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ABSTRAK 

 

Dakwah saat ini dihadapkan oleh beberapa tantangan dan permasalahan yang 

semakin kompleks. Maka dari itu, dakwah memanfaatkan media massa sebagai salah 

satu alat penyampai risalah Allah, Nabi Muhammad Saw serta para sahabat terdahulu 

untuk oleh para da‟i dan mubaligh. Dalam era modern saat ini, film sebagai salah satu 

media massa bersifat audiovisual mampu memberikan pengaru terhadap masyarakat 

dan dapat dinikmati dimana dan kapan saja. Jarang sekali insan film menggunakan 

media tersebut untuk menyampaikan dakwah kepada masyarakat namun lebih banyak 

kepada hiburan semata. Salah satu genre film yang paling diminati ialah horor 

dimana masyarakat penasaran dengan hantu atau musik seramnya dan hanya 

dijadikan sebagai hiburan semata. Namun, salah satu film yang berasal dari Malaysia 

yang berjudul Munafik mampu memberikan efek baik dengan penyampaian pesan 

yang bersifat dakwah kepada para penonton walaupun memiliki genre horor yang 

menakutkan. Untuk mengetahui adegan mana saja yang mengandung pesan dakwah 

dalam film ini, maka digunakanlah penelitian kualitatif bersifat deskriptif dengan 

pendekatan semiotik model Roland Barthes. Penelitian ini ingin mengetahui makna 

denotasi, konotasi dan mitos sehingga mendapatkan pesan dakwah pada setiap 

adegannya. Hasil penelitian bahwa film ini mengandung pesan dakwah bersifat amar 

ma’ruf dan nahi munkar  yang didapat dari analisis menggunakan semiotik Roland 

Batrhes seperti percaya kepada takdir Allah, menguatkan keimanan serta menjauhi 

setan dan perbuatannya. 

Kata kunci: Pesan Dakwah, Semiotik, Film Munafik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama penyempurna dari keberadaan agama-agama 

sebelumnya. Perkembangan Islam bermula disebarkan oleh Nabi Muhammad SAW 

di Mekkah dan Madinah, kemudian berkembang ke seluruh penjuru dunia disebabkan 

adanya proses dakwah yang dilakukan oleh para da’i. Melalui dakwah Islamiyah, 

agama Islam senantiasa berkembang dan tersebar luas pada masyarakat.  

Sebagai agama dakwah, Islam disebarluaskan dengan cara damai, tidak lewat 

kekerasan.
1
 Banyak ayat Al-Qur‟an yang menunjukkan betapa pentingnya dakwah, 

begitupun dengan hadis  Nabi Muhammad SAW. Berkembangnya agama-agama di 

dunia ini, tidak lepas dari proses penyampaian ajaran yang dilakukan oleh penganjur 

agama tersebut dan penerusnya. Proses penyampaian pesan Islam inilah yang disebut 

sebagai kegiatan dakwah.  

Pada masyarakat era informasi komunikasi saat ini, Islam merupakan agama 

dakwah yang senantiasa memerintahkan umatnya untuk mengaktualisasi ajaran Islam 

kepada seluruh umat manusia, agar bisa mencapai keselamatan dan kesejahteraan di 

dunia dan di akhirat nanti. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa, kegiatan dakwah 

sangat dibutuhkan dalam upaya memasyarakatkan ajaran Islam. Dengan dakwah 

                                                           
1
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), cet. I, hlm.1.   
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Islam dapat diketahui, dihayati serta diamalkan oleh manusia dari generasi ke 

generasi. 

Saat Rasulullah SAW berdakwah, media yang digunakan dalam penyampaian 

dakwah terbatas melalui tulisan dan lisan. Yaitu dengan menggunakan tulisan  

Rasulullah SAW mengirim surat kepada Raja Romawi maupun Raja Persi agar mau 

memeluk Islam.
2
 Serta secara lisan dengan pendekatan melalui keluarga dan sahabat 

terdekat Rasulullah. Rasulullah SAW hijrah dari satu tempat ke tempat lain untuk 

menyebarkan ajaran agama Islam kepada masyarakat ke kota yang ia singgahi. 

Ajaran-ajaran yang dibawa dan diajarkan kepada umatnya meliputi aspek dunia dan 

akhirat, yang tentunya materi yang harus diserukan dalam dakwah pun menjadi luas. 

Kegiatan dakwah juga bertujuan untuk senantiasa beramar ma’ruf nahi munkar yang 

merupakan tugas umat manusia di dunia dalam menyeru pada kebaikan dan 

mencegah dari kemungkaran melalui sebuah media. 

Dakwah pada era saat ini dihadapkan pada berbagai tantangan dan 

permasalahan yang semakin kompleks. Seperti yang sudah ketahui bahwa, saat ini 

media massa menjadi salah satu jembatan dalam penyampaian dakwah. Media massa 

yang dimaksud komunikasi melalui media massa (media cetak dan elektronik). Dari 

sekian banyak definisi bisa dikatakan media massa bentuknya antara lain media 

                                                           
2
 Fauziah Nasution, Rasulullah SAW Sebagai Shahibu Ad-Dakwah  (Analisis Sejarah 

Dakwah Pada Masa Rasulullah SAW) dalam E-Journal Hikmah, Vol.VII, No.1, 2013, hlm.152. 
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elektronik (televisi, radio), media cetak (surat kabar, majalah, tabloid), buku dan 

film.
3
  

Salah satu karakteristik media massa dalam komunikasi massa adalah bersifat 

terbuka. Artinya, pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan dimana saja tanpa 

mengenal usia, jenis kelamin, dan suku bangsa.
4
 Pesan yang disampaikan oleh media 

massa bisa mempengaruhi pendapat atau pendangan bagi masyarakat yang 

menerimanya. 

Film merupakan salah satu media massa yang begitu pas dalam memberikan 

pengaruh (influence) bagi masyarakat umum.
5
 Penonton yang menonton film 

seringkali terpengaruh dan cenderung mengikuti seperti halnya pemeran yang ada 

pada film tersebut. Hal ini menjadi peluang yang baik bagi pelaku dakwah ketika 

dampak dari film tersebut bisa diisi dengan konteks keislaman dan juga hal-hal yang 

sering terjadi di antara masyarakat.  

Film juga dapat dijadikan media dakwah dikarenakan media ini dapat 

dikembangkan dalam bentuk film video dengan biaya yang lebih ringan seperti 

pengajaran shalat, wudhu, tayamum, shalat jenazah dan sebagainya akan lebih mudah 

dimengerti oleh masyarakat jika diajarkan dengan media video.
6
 Film merupakan 

salah satu media komunikasi massa untuk mengomunikasikan tentang suatu realita 

                                                           
3
 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 4-5. 

4
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 141. 

5 Alamsyah, “Perspektif Dakwah Melalui Film”, dalam E-Journal Dakwah Tabligh UIN 

Alaudin Makasar, , Vol. 13, No.1, 2012, hlm. 199. 
6
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2016), cet.V,  hlm. 426. 
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yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan salah satu bagian dari  

produk jurnalistik.  

Sebuah film dapat mencakup bebagai pesan, baik itu pesan pendidikan, 

hiburan, informasi, moral, sosial dan agama. Pesan dalam film menggunakan 

lambang-lambang yang ada di pikiran manusia berupa isi pesan, perkataan, suara, 

dialog, dan lain sebagainya. Namun, pesan film pada komunikasi massa dapat 

berbentuk apa saja tergantung dari visi dan misi film tersebut. Saat menonton film, 

penonton seolah menembus ruang dan waktu seakan-akan audience atau penonton 

terlibat didalamnya. Para pembuat film pun senantiasa memikirkan agar setiap film 

yang mereka buat dapat mempengaruhi audience dan mendapatkan pesan dan hikmah 

dari setiap adegan yang ditampilkan. Dalam dunia perfilman pun terdiri dari banyak 

genre film antara lain: film drama, laga (action), komedi, horor, animasi, science 

fiction, musikal dan kartun.
7
 

Fungsi film bukan hanya untuk hiburan saja tapi juga untuk penerangan dan 

pendidikan. Film juga dapat menjadi media dakwah yang efektif, dimana pesan-pesan 

dapat disampaikan kepada penonton secara halus dan menyentuh relung hati tanpa 

mereka merasa digurui. Hal ini senada dengan ajaran Allah SWT bahwa untuk 

mengomunikasikan pesan, hendaknya dilakukan secara qaulan sadidan yaitu 

kemampuan berkata benar atau berkomunikasi dengan baik.
8
 

                                                           
7
 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm.96-

97. 
8
 Muh. Syawir Dahlan, Etika Komunikasi Dalam Al-Qur‟an dan Hadis”, dalam E-Journal 

Dakwah Tabligh, Vol.15, No.1, 2014, hlm. 117.  
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Secara psikologi, film sebagai media dakwah dalam penyuguhan gambar 

secara hidup dan banyak hal abstrak serta sulit diterangkan dapat disuguhkan kepada 

khalayak dengan lebih baik dan efisien dalam film.
9
 Perfilman di dalam negeri 

maupun luar negeri saling bersaing untuk menampilkan masing-masing karya anak 

bangsa. Film baru yang akan tayang di bioskop membuat masyarakat penasaran 

apalagi film horor. Karena film horor menampilkan poster dan promosi film di media 

sosial seperti Youtube yang membuat penasaran dan ingin segera menontonnya. 

Film horor pada umumnya sangat jarang menampilkan ataupun 

menyampaikan pesan-pesan yang bersifat dakwah karena hal yang seperti itu hanya 

sebagai hiburan atau menguji adrenalin para penonton. Kebanyakan dari film lebih 

menonjolkan sisi hiburan kepada masyarakat. Film horor juga bukan sekedar 

menghadirkan hiburan tetapi juga musik dan adegan-adegan yang menegangkan. 

Sehingga masyarakat yang menonton menjadi ketagihan untuk melihat seri-seri film 

horor lainnya. 

Pada Oktober 2016, Indonesia kedatangan film dari Malaysia yang memiliki 

genre horror namun memiliki konten Islam berjudul “MUNAFIK” oleh Syamsul 

Yusof sebagai sutradara sekaligus pemeran dalam film bermula dari seringnya 

mengikuti beberapa kajian keislam di berbagai majelis. Lalu, Yusof mendapatkan ide 

untuk membuat film dengan judul Munafik sebagai sebuah pengajaran bagi para 

penonton bahwa munafik adalah perbuatan dosa dan dimurkai oleh Allah SWT. Film 

                                                           
9
 Rony Irvan,  Analisis Semiotika Film 99 Cahaya di Langit Eropa Jilid 1, dalam E-Journal 

Komunikasi,  Vol.2, No.3, 2015, hlm. 366. 
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ini diterbitkan oleh Skop Production Malaysia yang dirilis pada tanggal 26 Februari 

2016 di Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam dan 5 Oktober 2016 di Indonesia. 

Film ini rilis di Indonesia melalui perantara produksi MD Pictures yang menaungi 

berbagai film Indonesia. Bila dilihat banyak konten film horor, umumnya hanya 

menampilkan hantu atau setan saja, namun dalam film ini, bukan sekedar horor 

melainkan disampaikannya pesan-pesan Islami yang mengena di hati dan membuat 

suasana menjadi menegangkan sepanjang ditayangkan. Film ini dibintangi oleh 

bintang film asal Malaysia yaitu Syamsul Yusof, Nabila Huda, Fizz Fairuz, Sabrina 

Ali, Pekin Ibrahim, A. Galak dan Datuk Rahim Razali.  

Film ini mengisahkan tentang Adam yang ditinggal mati istrinya akibat 

kecelakaan. Dia masih belum bisa menerima kenyataan pahit itu. Tragedi ini cukup 

mengguncang imannya. Semenjak itu, aktivitas ruqyah atau mengobati orang yang 

diganggu oleh makhlus halus dengan ayat Al-Qur‟an yang biasa dia lakukan pun 

mulai ditinggalkan karena dia merasa tak lagi mampu melakukannya. Suatu waktu, 

dia dimintai bantuan untuk mengeluarkan roh jahat dalam tubuh seorang perempuan 

bernama Maria. Dengan berat hati, laki-laki yang dipanggil oleh orang dikampung 

dengan ustadz Adam bersedia membantu. Namun, Maria menjadi semakin tersiksa 

ketika ia ingin merubah keadaannya. Ia diganggu oleh berbagai makhluk halus yang 

menyeramkan.  

Setelah kejadian panjang, Adam dihadapkan oleh permasalahan ayah Maria 

yaitu pak Osman yang hilang secara tiba-tiba. Lalu, ustadz Adam menuju suatu 

tempat dimana Maria ingin memberitahukan sebuah rahasia. Lalu, disebuah rumah 

https://www.brilio.net/duh/10-kecelakaan-kereta-api-terparah-sedunia-korbannya-sampai-700-orang-160809k.html
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tak berpenghuni, Adam menemui Maria. Disana, ia tiba-tiba ditarik dan terbentur 

batu. Kemudian, muncul pak Osman dengan perawakan yang seram mencoba untuk 

membunuhnya. Ternyata, yang menyebabkan istri Adam meninggal adalah Maria 

yang disuruh oleh pak Osman, ayah Maria sendiri. Kemudian, Adam mencoba 

melawan namun pak Osman memanggil setan yang selama ini ia sembah. Dan 

akhirnya, Adam memaafkan Maria. 

Film ini bukan sekedar film horror biasa. Berbeda jika di Indonesia, film 

horor seperti film Jailangkung yang merupakan mitos dari Indonesia yang 

berhubungan dengan setan dan makhluk halus serta tidak menampilkan pesan yang 

bersifat dakwah. Kemudian, film horor Barat yang menampilkan sosok hantu yang 

misterius dengan wajah yang menakutkan seperti di Amerika Serikat yang terkenal 

dengan Dracula sedangkan di Cina terkenal dengan Vampire dan semata-mata untuk 

hiburan. Tetapi berbeda dengan Yusof sebagai sutradara sekaligus pemeran utama 

dalam film tersebut yang menghadirkan film Munafik sebagai salah salah satu film 

horor dengan nilai rating 7,4 dari 10.
10

 Namun ada unsur religi dan konten Islami 

yang melengkapinya. Ada begitu banyak adegan yang dihadirkan untuk membuat 

masyarakat sadar tentang fenomena masih ada di sekeliling kita.  

Film Munafik di Malaysia mencatat rekor penonton 19 juta penonton di 

Malaysia, Brunei Darussalam dan Singapura selama 26 hari penayangan film 

tersebut. Sedangkan dalam lima hari, film Munafik mencatat lebih dari 15.000 

penonton yang jumlah penontonnya lebih ramai pada hari Senin dibanding hari libur. 

                                                           
10

 http://www.imdb.com/title/tt5565896/ diakses tanggal 24 Juli 2017 pukul 11.08 WIB. 

http://www.imdb.com/title/tt5565896/
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Bahkan film ini diangkat sebagai Filem Terbaik Nasional pada Festival Filem 

Malaysia ke-28 dan Syamsul juga menang Pengarah Terbaik pada ajang 

penganugerahan sama sebelum ia ditayangkan ke Indonesia.  

Yusof juga terbilang sukses sebagai sutradara, pemain film dan juga penyanyi. 

Ia menciptakan lagu “Kalah Dalam Menang” sebagai soundtrack film Munafik. Film 

ini juga sukses mencuri ribuan bahkan jutaan mata masyarakat di Malaysia, 

Singapura, Brunei Darussalam juga Indonesia. Dari segi setting latar tempat dan 

pencahayaan pun dibuat untuk menunjukkan sisi mencekam dan menegangkan.  

Dalam berbagai adegan yang ditampilkan, film Munafik bukan sekedar seram 

melainkan ada beberapa hal yang disampaikan melalui film ini salah satunya yaitu 

mengenai syirik atau menyekutukan Allah. Film ini juga menjelaskan bagaimana 

seseorang yang sedang meruqyah atau mengobati orang yang diganggu oleh makhluk 

halus kepada seseorang namun orang tersebut masih tidak percaya dengan ketentuan 

dan ketetapan Allah. Horor disini bukan saja horor karena banyaknya hantu yang 

seram dan sebagainya. Yusof menghadirkan beberapa fenomena yang sering terjadi di 

masyarakat dengan setting penyuguhan gambar yang seram. Disini juga menampilkan 

betapa murkanya Allah terhadap orang yang menyekutukan Allah. 

Pada keseluruhan film yang berdurasi 98 menit, ada banyak adegan serta 

simbol dan tanda dalam film ini yang memiliki pesan dakwah serta pembelajaran 

meskipun masih dalam suasana menegangkan dan horor. Bahkan film ini menjadi 

salah satu rujukan film berkonten Islami yang memiliki pesan dakwah. 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk megambil 

judul serta mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai film horor yakni: “Analisis 

Semiotik Pesan Dakwah dalam Film Horor Munafik”. 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis membuat batasan masalah agar 

penelitian ini lebih terarah dan tidak melewati batas/bias. Dalam film ini terdapat 

beberapa adegan (scene). Namun, peneliti memfokuskan kepada 10 adegan (scene) 

film Munafik yang memiliki pesan dakwah melalui analisis semiotik Roland Barthes 

melalui potongan gambar, suara, teks dan tanda. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini 

adalah: 

1. Bagaimana makna denotasi, konotasi dan mitos dalam film horor Munafik ? 

2. Bagaimana pesan dakwah yang terkandung dalam film horor Munafik ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  pokok permasalahan dan perumusan masalah diatas, maka 

tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui makna denotasi, konotasi, dan mitos yang terdapat pada film 

horor  Munafik. 
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1. Untuk mengetahui  pesan dakwah yang terkandung dalam film horor Munafik. 

 

E. Manfaat  Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini yaitu: 

1.  Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat  menambah kajian penelitian komunikasi di bidang 

Jurnalistik dan dakwah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada jurnalis, dan khususnya 

praktisi perfilman untuk memberikan rujukan mengenai film yang memiliki pesan 

dakwah. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Studi literatur atau pembahasan yang berkaitan dengan judul penelitian peneliti 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan baik judul dan teori yaitu: 

1. Skripsi karya Roby Saputra (2016) dari Universitas Islam Negeri (UIN) Raden 

Fatah Palembang jurusan Jurnalistik yang berjudul “Cinta Tanah Air dalam 

Film (Analisis Semiotik Cinta Tanah Air Dalam Film di Balik 98)”. Penelitian 

ini ingin memahami secara mendalam tentang cinta tanah air yang digambarkan 

dalam film Di Balik 98 karya Lukman Sardi. Menggunakan penelitian 

deskriptif kualitatif dengan analisis semiotik Roland Barthes. Hasilnya peneliti 

ini menemukan bahwa representasi cinta tanah air yang terdapat dalam film ini 



11 
 

 
 

adalah membela negara, mencintai negara sepenuh hati dan rela berkorban demi 

negara. 

2. Skripsi Karya Maftukin (2014) dari Institut Agama Islam Negeri Walisongo 

Semarang jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) yang berjudul 

“Pesan Dakwah dalam Film Serdadu Kumbang”. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif menghasilkan data deskriptif. Menggunakan analisis semiotik Roland 

Barthes dalam menganalisis makna dari tanda-tanda. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan pesan akidah, pesan syari‟at, dan pesan akhlakul karimah serta 

makna konotasi, denotasi dan mitos dalam setiap simbol dan adegan dalam film 

Serdadu Kumbang. 

3. Skripsi Karya Risriyanti (2015) dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Purwokerto jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) yang berjudul 

“Pesan Dakwah dalam Film Assalamu’alaikum Beijing (Analisis Semiotika 

Roland Barthes)”. Jenis Penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

metode analisis semiotika Roland Barthes mengkaji makna denotatif, konotatif, 

dan mitos. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pesan dakwah yang terjadi 

antar tokoh dalam film yaitu pesan Aqidah, Akhlak, Syariat serta makna 

konotasi, denotasi, dan mitos dalam film Assalamu‟alaikum Beijing. 

 

G. Kerangka Teori  

Teori yang digunakan sebagai kerangka teori ialah Teori Semiotik menurut 

Roland Barthes. Roland Barthes dikenal sebagai salah seorang pemikir strukturalis 
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yang sering mempraktikan model linguistic dari semiologi Saussurean. Barthes 

intelektual dan kritikus sastra Perancis yang ternama, eksponen penerapan 

strukturalisme dan semiotika pada studi sastra. Ia berpendapat bahasa adalah sebuah 

sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam 

waktu tertentu. Ia mengajukan pandangan ini dalam Writing Degree Zerodan Critical 

Essays. Barthes mengemukakan semiotika terbagi menjadi tiga bentuk yaitu: 

1. Konotasi (Conotative) 

Barthes memamaparkan bahwa fenomena keseharian yang luput dari 

perhatian. Dia menghabiskan waktu untuk menguraikan dan menunjukkan bahwa 

konotasi yang terkandung dalam mitologi-mitologi tersebut biasanya merupakan 

hasil konstruksi yang cermat. Salah satu area penting yang dirambah Barthes 

dalam studinya tentang tanda adalah peran pembaca. Konotasi, walaupun 

merupakan sifat asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat 

berfungsi.
11

 

2. Denotatif (Denotative) 

Denotatif terdiri atas penanda dan petanda. Akan tetapi pada saat 

bersamaan, tanda denotatif adalah juga penanda konotatif. Dengan kata lain, hal 

tersebut merupakan unsur material, hanya jika anda mengenal tanda “singa”, 

barulah konotasi seperti harga diri, kegarangan, dan keberanian menjadi 

mungkin.
12

 

                                                           
11

 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 68. 
12

 Ibid., hlm. 68. 
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3. Mitos (Mythologies) 

Mitos (Mythologies) mampu menggabungkan kehati-hatian dan kepuasan, 

Barthes juga mengungkapkan bahwa mitos merupakan perenungan-perenungan 

tentang penari-penari perut, busa deterjen, citroen terbaru, wajah geresa garbo 

dan sebagainya. Seperti dipaparkan oleh Jhon Lechte bahwa mitos dipaparkan 

sebagai imaji dan pesan iklan, hiburan, kultur popular dan literal, serta barang 

konsumsi sehari-hari menemui telaah subjektif yang cukup unik dalam hasil 

penerapannya.
13

 Dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotik Roland 

Barthes.  

Untuk mengetahui apa saja pesan dawah yang terkandung dalam film ini 

maka peneliti akan menguraikan apa saja gambaran tiap potongan scene 

menggunakan denotasi sebagai apa yang digambarkan, konotasi sebagai apa 

maksud yang digambarkan dalam scene tersebut dan mitos sebagai apa 

kebudayaan atau mitologi yang terdapat dalam scene  tersebut.  

 

H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif bersifat deskriptif, yaitu 

penelitian yang berusaha untuk  menuturkan pemecahan masalah yang ada 

sekarang berdasarkan data-data yang juga menyajikan data, menganalisis dan 

                                                           
13

 Ibid., hlm. 69. 



14 
 

 
 

menginterpretasi.
14

  Dimana peneliti akan menjelaskan pesan-pesan dakwah yang 

terkandung dalam film Munafik dengan analisis semiotik Roland Barthes. Untuk 

melengkapi data kualitatif, data yang berbentuk kata-kata, suara, kalimat, gambar 

dan narasi.   

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah soft file dan sinopsis dalam film Munafik 

yang disutradarai oleh  Syamsul Yusof dalam produksi oleh Skop Production 

Malaysia yang didalamnya terdapat beberapa adegan yang memberikan pesan-

pesan dakwah yang terkandung dalam film Munafik melalui analisis simbol dan 

tanda oleh Roland Barthes. 

3. Sumber Data  

A. Data Primer 

Data primer yang digunakan berupa soft file film horor Munafik karya 

Syamsul Yusof. 

B. Data Sekunder  

Data sekunder dalam penelitian ini berasal dari referensi, seperti buku-

buku, berita atau artikel yang dimuat di internet yang berhubungan dengan film 

Munafik. 

 
 
 
 

                                                           
14

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2016), hlm. 44. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah: 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan studi ilmiah dalam pengumpulan data melalui 

hal-hal berupa catatan dan file yang ada sehingga mendapat informasi yang 

akurat. Pengumpulan data melalui menonton film yang bersangkutan, buku, 

artikel yang berhubungan dengan film Munafik yaitu: 

1) Menonton secara berulang-ulang film Munafik serta membaca artikel 

yang berhubungan dengan film. 

2) Mengidentifikasikan adegan yang memiliki pesan dakwah. 

3) Menulis hasil identifikasi berdasarkan pesan-pesan dakwah yang ada di 

film Munafik. 

b. Studi Pustaka 

Mencari dengan menulusuri literatur guna mencari data yang 

berhubungan dengan teori semiotika, film dan pesan dakwah. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis semiotik Roland 

Barthes. Analisis data dimulai dengan menonton film Munafik, kemudian peneliti 

memilih scene yang berhubungan dengan pesan dakwah, lalu dianalisis 

menggunakan analisis semiotik Roland Barthes untuk mengetahui makna suatu 

tanda. Pada tahap pertama, makna tanda adalah tanda yang secara nyata. Pada 
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tahap kedua, konotasi menggambarkan makna yang diperoleh dari interaksi antara 

tanda dan perasaan atau emosi serta kebudayaan masyarakat. Dengan kata lain 

denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap suatu objek, sedangkan 

konotasi adalah bagaimana menggambarkannya dan mitos adalah cara penandaan 

segala bentuk. Kemudian menganalisis pesan dakwah apa saja yang ada di dalam 

film tersebut menggunakan analisis semiotik Roland Barthes. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini terdiri dari lima bab yaitu meliputi : 

Bab pertama yaitu pendahuluan. Bab ini membahas gambaran keseluruhan 

penelitian yang akan dilakukan, seperti pendahuluan yang meliputi: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua yaitu landasan teori. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu tinjauan umum dakwah, teori semiotik Roland Barthes, dan tinjauan film.  

Bab ketiga yaitu gambaran umum film Munafik. Bab ini menjelaskan tentang 

gambaran umum dan sinopsis film Munafik, para pemain film dan kru. 

Bab keempat yaitu hasil dan pembahasan. Bab ini menguraikan hasil isi film 

dan pembahasan analisis semiotik yang diperoleh peneliti dari penelitiannya. 

Bab kelima yaitu penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil analisa dari 

film Munafik serta saran yang penulis berikan untuk lebih memaksimalkan hasil 

penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Umum Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

Ditinjau dari etimologis atau secara bahasa, dakwah berasal bahasa Arab 

yaitu da’a-yad’u-da’watan, yang artinya mengajak, menyeru, dan memanggil.
15

 

Dakwah adalah kegiatan mengajak dan menyeru kepada kebaikan. Menurut Toha 

Yahya Omar, “Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada 

jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan 

kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.”
16

  

Dakwah juga berarti sebagai aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 

maupun kelompok untuk mengajak masyarakat dalam kebaikan dan menyeru 

kepada jalan yang benar. Dakwah menggunakan sebuah pedoman yaitu Al-

Qur‟an dan hadis-hadis shahih Rasulullah Saw. Dakwah secara bahasa 

mempunyai makna yaitu memanggil dan menyeru,
17

 seperti dalam firman Allah 

surat Yunus ayat 25:  

سْتقَيِمٍ  طٍ مُّ ًٰ صِرَٰ مِ وَيهَْدِي مَن يشََاءُٓ إلَِ لَٰ ًٰ دَارِ ٱلسه ُ يدَْعُىٓا۟ إلَِ  وَٱللَّه

 

                                                           
15

 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah )Jakarta: Amzah, 2009), hlm.1. 
16

 Moh. Ali Aziz, Op.Cit., hlm.13. 
17

 Faizah dan Lalu Muchsin Effendi,  Psikologi Dakwah  (Jakarta: Pernadamedia Group, 

2006), hlm. 4-5. 
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Artinya: 

“Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang yang 

dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam).” 

Kata-kata seruan, anjuran, ajakan, dan panggilan selalu ada dalam 

definisi dakwah. Ini menunjukkan bahwa dakwah memiliki sifat persuasif serta 

informatif. Dalam ayat-ayat Al-Qur‟an, Allah Swt memerintahkan manusia 

melakukan sesuatu dengan ma’ruf (kebaikan) dan menjauhi munkar 

(kemungkaran atau perbuatan terlarang). Salah satunya  terdapat dalam surat 

Ali Imron ayat 104 : 

ةٌ يَدْعُونَ إلَِى الْخَيْرِ وَيَأمُْرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَأوُلئَِكَ  هُمُ وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أمَُّ

 الْمُفْلِحُونَ 

Artinya : 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung.” 
 

 

2. Hakikat Dakwah 

Hakikat dakwah meliputi 3 aspek, yakni dakwah merupakan sebuah 

kebebasan, rasionalitas, dan universal. 

a) Kebebasan 

Islam sebagai agama yang mengajak untuk memikirkan klaim 

terpenting tentang hidup dan mati, kebahagiaan dan siksaan abadi, 

kebahagiaan dunia dan kesengsaraan, cahaya atau kegelapan, maka dakwah 
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haruslah dilakukan dengan integritas penuh dari pendakwah dan objek 

dakwah. 

Hal ini merupakan prinsip dalam berdakwah yang memiliki nilai 

tinggi dimana kebebasan dalam memeluk agama. Betapa Allah Swt 

memuliakan dan menghargai kehendak umat-Nya, pikiran serta perasaan 

manusia, serta membiarkan mengurus urusannya sendiri dan menanggung 

segala perbuatannya.
18

 

b) Rasionalitas 

  Dakwah bersifat rasional dimaksudkan bahwa ajaran Islam yang 

menjadi pesan dakwah adalah rasional. Dakwah menyajikan penilaian kritis 

tentang nilai-nilai kebenaran, sebuah proposisi, fakta tentang metafisik dan 

etik serta relevansinya bagi manusia.
 19

  Keyakinan pada rasionalitas Islam 

menyatakan bahwa tidak ada ajaran Islam yang bertentangan dengan logika 

rasional.  

c) Universal 

 Keuniversalan Risalah Nabi Muhammad adalah untuk manusia, 

bahkan juga jin. Risalahnya berlaku sepanjang masa tanpa batasan ruang dan 

waktu.Agama Islam yang dibawa Nabi Saw. memberikan ajaran yang sesuai 

dengan fitrah manusia.
 20

 Apa yang menjadi perintah atau anjuran dalam Islam 

                                                           
18

 Dyan Visma Yulita, skripsi: “Analisis Semiotik Pesan Dakwah Lirik Lagu Religi Bidadari 

Surga” (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014), hlm. 22. 
19

 Moh. Ali Aziz, Op.Cit., hlm.98. 
20

 M.Munir, Metode Dakwah Edisi Revisi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), hlm. 32. 
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pasti memberikan manfaat yang besar bagi manusia dalam kehidupannya. 

Demikian pula, larangan dalam Islam akan berdampak buruk bagi 

perkembangan manusia dan kehidupannya.  

3. Unsur-unsur Dakwah 

a) Da’i 

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, 

maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat 

organisasi maupun lembaga. Secara umum kata da’i ini sering disebut dengan 

mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran Islam). Namun sebenarnya 

sebutan ini konotasinya sangat sempit, karena masyarakat cenderung 

mengartikannya sebagai orang yang menyampaikan ajaran Islam melalui 

lisan, seperti penceramah agama, khatib (orang yang berkhotbah), dan 

sebagainya.
21

 Da’i juga harus mengetahui cara menyampaikan dakwah 

tentang Allah, alam semesta, dan kehidupan, serta apa yang dihadirkan 

dakwah untuk memberikan solusi, terhadap problema yang dihadapi manusia, 

juga metode-metode yang dihadirkannya untuk menjadikan agar pemikiran 

dan perilaku manusia tidak salah dan tidak melenceng.
22

 

 
 
 
 
 

                                                           
21

 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2006), 

hlm. 21-22. 
22

 Ibid.,hlm. 22. 
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b) Mad’u (Penerima Dakwah) 

Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia 

penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik 

manusia yang beragama Islam maupun tidak; atau dengan kata lain, manusia 

secara keseluruhan.
23

 Muhammad Abduh membagi mad’u menjadi tiga 

golongan yaitu : 

1) Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran, dapat berpikir 

secara kritis, dan cepat dapat menangkap persoalan. 

2) Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat berpikir 

secara kritis dan mendalam, serta belum dapat menangkap pengertian-

pengertian yang tinggi. 

3) Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka 

senang membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu saja, dan 

tidak mampu membahasnya secara mendalam.
24

 

 

 

c) Maddah (Materi) Dakwah 

Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i 

kepada mad’u. Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga masalah pokok yaitu : 

1) Masalah Akidah (Keimanan) 

Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah 

Islamiyah. Aqidah yang menyangkut sistem keimanan atau kepercayaan 

terhadap Allah SWT. Dan ini menjadi landasan yang fondamental dalam 

                                                           
23

 Ibid.,hlm. 23. 
24

 Ibid., hlm. 23-24. 
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keseluruhan aktivitas seorang muslim, baik yang menyangkut sikap 

mental maupun sikap lakunya, dan sifat-sifat yang dimiliki.
25

 

2) Masalah Syariah 

Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan mengikat 

seluruh umat Islam. Materi dakwah yang menyajikan unsur syariat ini 

harus dapat menggambarkan atau memberikan informasi yang jelas di 

bidang hukum dalam bentuk status hukum yang bersifat wajib, mubah 

(dibolehkan), dianjurkan (mandub), makruh (dianjurkan supaya tidak 

dilakukan), dan haram (dilarang).
26

 

3) Masalah Akhlak 

Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam Islam, 

sehingga setiap aspek dari ajaran agama Islam itu selalu berorientasi pada 

pembentukan dan pembinaan akhlak yang mulia, yang disebut al-akhlâq 

alkarîmah. Akhlakiyah (moralisme) menjadi karakter Islam karena 

akhlakiyah merasuk kedalam semua eksistensi Islam dan dalam semua 

ajarannya, sampai kepada akidah, ibadah, dan mu'amalah, serta masuk ke 

dalam politik dan ekonomi.
27
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 Lilik Malihah, Skripsi: “Metode dakwah KH. Munif Muhammad Zuhri dalam meningkatkan 

keberagamaan di lingkungan masyarakat Girikusumo Mranggen Demak” (Semarang: UIN Walisongo, 

2014), hlm. 32. 
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 Ibid, hlm. 8. 
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 Mahmud Thohier, “Kajian Islam Tentang Akhlak dan Karakteristiknya”, dalam E-Journal 

Sosial dan Pembangunan, Vol.23, No.1, 2017, hlm. 2. 
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d) Media Dakwah 

Banyak alat yang bisa dijadikan media dakwah. Menurut A.Hasjmy, 

“Media dakwah dan sarana dakwah atau alat dakwah dan medan dakwah ada 

enam macam, yaitu: mimbar (podium), dan khitabah (pidato/ceramah); qalam 

(pena) dan kitabah (tulisan); masrah (pementasan) dan malhamah (drama); 

seni suara dan seni bahasa; madrasah dan dayah (surau); serta lingkungan 

kerja dan usaha.”
28

  

Media dakwah sebagai alat untuk mengkomunikasikan materi dakwah 

kepada orang lain dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelompok yaitu:
29

 

1) Media terucap (the spoken word) yaitu alat yang bisa mengeluarkan 

bunyi seperti radio, telepon, dan sejenisnya; 

2) Media tertulis (the printed writing) yaitu media berupa tulisan atau 

cetakan seperti majalah, surat kabar, buku, pamflet, lukisan, gambar 

dan sejenisnya; 

3) Media pandang dengar (the audio visual) yaitu media berisi gambar 

hidup yang bisa dilihat dan didengar yaitu film, video, televisi dan 

sejenisnya. 

 

Atau media dakwah meliputi media audio, visual dan media 

audiovisual.
30

 Meskipun media banyak ragamnya, namun kenyataannya tidak 

banyak jenis media yang biasa digunakan oleh da’i. Beberapa media yang 

paling akrab dan hampir digunakan dalam kegiatan dakwah di antaranya 

adalah memanfaatkan media pengeras suara atau tape recorder. Sedangkan 

media lain seperti kaset audio, video, VCD, slide (film bingkai), dalam 

                                                           
28

 Moh. Ali Aziz, Op.Cit., hlm. 405. 
29

 Ibid., hlm. 406-407. 
30

 Mubasyaroh, Film Sebagai Media Dakwah, dalam Journal Komunikasi, 2014, vol.2, No.2, 

hlm. 8 
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realitasnya masih jarang digunakan meskipun sebenarnya sudah tidak asing 

lagi bagi sebagian besar pelaku dakwah. 
31

 

 

B. Tinjauan Umum Film 

1. Pengertian Film 

Film adalah selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar 

negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan 

dimainkan dalam bioskop). Yang kedua, film diartikan sebagai lakon (cerita) 

gambar hidup.
32

 Film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat 

berdasarkan muatan pesan (message) di baliknya, tanpa pernah berlaku 

sebaliknya. Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat, dan kemudian memproyeksikannya ke atas layar.
 33

  

2. Jenis-jenis Film 

a) Film Dokumenter 

Film dokumenter adalah film nyata. Film jenis ini berhubungan 

dengan orang-orang, tokoh, peristiwa, dan lokasi yang nyata. Film 

dokumenter tidak memiliki plot namun memiliki struktur yang umumnya 

didasarkan oleh tema atau argumen dari sineasnya. Struktur bertutur film 

dokumenter umumnya sederhana dengan tujuan agar memudahkan penonton 

                                                           
31

 Ibid., hlm. 9. 
32

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), hlm. 410. 
33

 Alex Sobur, Op. Cit., hlm. 127. 
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untuk memahami dan mempercayai fakta-fakta yang disajikan. Film 

dokumenter memiliki beberapa karakter teknis yang khas yang tujuan 

utamanya untuk mendapatkan kemudahan, kecepatan, fleksibilitas, efektivitas, 

serta otentitas peristiwa yang akan direkam.
34

 

b) Film Fiksi 

Film fiksi terikat oleh plot. Dari sisi cerita, film fiksi sering 

menggunakan cerita rekaan di luar kejadian nyata serta memiliki konsep per 

adegan yang telah dirancang sejak awal. Persiapan teknis seperti lokasi 

syuting serta setting dipersiapkan secara matang baik di studio maupun non 

studio. Film fiksi biasanya juga menggunakan perlengkapan serta peralatan 

yang jumlahnya relatif lebih banyak, bervariasi serta mahal.
35

 

c) Film Eksperimental 

Film Eksperimental merupakan jenis film yang sangat berbeda dengan 

dua jenis film lainnya. Para sineas eksperimental umumnya bekerja di luar 

industri film utama (mainstream) dan bekerja pada studio independen atau 

perorangan. Mereka umumnya terlibat penuh dalam seluruh produksi filmnya 

sejak awal hingga akhir. Film eksperimental tidak memiliki plot namun tetap 

memiliki struktur yang dipengaruh oleh insting subyektif sineas seperti 

gagasan, ide, emosi, serta pengalaman batin mereka. Film-fim eksperimental 

umumnya berbentuk abstrak dan tidak mudah dipahami. Hal ini disebabkan 
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karena mereka menggunakan simbol-simbol personal yang mereka ciptakan 

sendiri.
36

 

3. Genre Film 

Istilah genre berasal dari bahasa Perancis yang bermakna “bentuk” atau 

“tipe”.  Dalam film, genre dapat didefinisikan sebagai jenis atau klasifikasi dari 

sekelompok film yang memiliki karakter atau pola sama (khas). Beberapa genre 

film yang populer yaitu: 

a) Aksi (Action) 

Film aksi berhubungan dengan adegan-adegan aksi fisik seru, 

menegangkan, berbahaya, nonstop dengan tempo cerita yang cepat. Film aksi 

umumnya berisi adegan aksi kejar-mengejar, perkelahian, tembak menembak, 

balapan, berpacu dengan waktu, ledakan, serta aksi-aksi fisik lainnya yang 

menggunakan berbagai cara dan modal transportasi seperti berlari, berkuda, 

sepeda, mobil, motor, truk, kereta api, kapal, helikopter, pesawat, dan 

sebagainya.
37

 

b) Drama 

Film drama memiliki presentasi berbasis plot dengan menggambarkan 

realistis, setting, situasi hidup dan cerita yang melibatkan pengembangan 

karakter dan interaksi yang intens.
38

 Contohnya seperti Titanic. 
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c) Epik sejarah 

Genre ini mengambil tema periode masa silam (sejarah) dengan latar 

sebuah kerajaan, peristiwa atau tokoh besar yang menjadi mitos, legenda atau 

kisah biblikal. Film berskala kolosal ini sering kali menggunakan setting 

mewah dan megah, ratusan bahkan ribuan figuran, variasi kostum dengan 

aksesori yang unik, serta variasi perlengkapan perang seperti pedang, tameng, 

tombak, helm, kereta kuda, panah dan sebagainya.
39

 

d) Fantasi 

Film fantasi berhubungan dengan tempat, peristiwa, serta karakter 

yang tidak nyata. Film fantasi berhubungan dengan unsur magis, mitos, negeri 

dongeng, imajinasi, halusinasi, serta alam mimpi.
40

 

e) Fiksi Ilmiah 

Film fiksi ilmiah berhubungan dengan masa depan, perjalanan luar 

angkasa, percobaan ilmiah, penjelajahan waktu, invasi, atau kehancuran bumi. 

Fiksi ilmiah sering kali berhubungan dengan teknologi serta kekuatan yang 

berada di luar jangkauan teknologi masa kini.
41

 

f) Horor 

Film horor memiliki tujuan utama memberikan efek rasa takut, 

kejutan, serta horor yang mendalam bagi penontonnya. Film horor umumnya 

menggunakan karakter-karakter antagonis non-manusia yang berwujud fisik 
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menyeramkan. Pelaku teror bisa berwujud manusia, makhluk ghaib, monster, 

hingga makhluk asing. Film horor umumnya memiliki suasana setting gelap 

dengan dukungan ilustrasi musik yang mencekam.
42

 

g) Komedi 

Komedi adalah jenis film yang tujuan utamanya memancing tawa 

penontonnya. Film komedi biasanya berupa drama ringan yang melebih-

lebihkan aksi, situasi, bahasa, hingga karakternya. Film komedi juga biasanya 

selalu berakhir dengan penyelesaian cerita yang memuaskan penontonnya 

(happy ending).
43

 

h) Kriminal dan Gangster 

Film-film kriminal dan gangster  berhubungan dengan aksi-aksi 

kriminal seperti, perampokan bank, pencurian, pemerasan, perjudian, 

pembunuhan, persaingan antar kelompok, serta aksi kelompok bawah tanah 

yang bekerja di luar sistem hukum.
44

 

i) Musikal 

Film musikal adalah genre film di mana didalamnya lagu dinyanyikan 

oleh para karakter terjalin ke dalam narasi, kadang-kadang disertai dengan 

menari. Lagu-lagu biasanya plot maju atau mengembangkan karakter film 
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tersebut, meskipun dalam beberapa kasus mereka melayani hanya sebagai 

istirahat dalam alur cerita, seringkali sebagai rumit "angka produksi".
45

 

j) Petualangan 

Film petualangan berkisah tentang perjalanan, eksplorasi atau 

ekspedisi ke suatu wilayah asing yang belum pernah tersentuh. Film-film 

petualangan selalu menyajikan panorama alam eksotis seperti hutan rimba, 

pegunungan, savana, gurun pasir, lautan, serta pulau terpencil.
46

 

k) Perang 

Genre perang mengangkat tema kengerian serta teror yang 

ditimbulkan oleh aksi perang. Film-film perang umumnya menampilkan 

adegan pertempuran seru baik di darat, laut, maupun udara.
47

 

4. Unsur Pembentuk Film 

a. Unsur Naratif 

Unsur nartif adalah bahan (materi) yang akan diolah. Dalam film 

cerita, unsur naratif adalah perlakuan terhadap cerita filmnya. Unsur naratif 

berhubungan dengan aspek cerita atau tema film. Setiap cerita pasti memiliki 

unsur-unsur seperti tokoh, masalah, konflik, lokasi, waktu, serta lainnya.
48
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b. Unsur Sinematik 

Unsur sinematik adalah cara (gaya) untuk mengolahnya. Gaya 

sinematik merupakan aspek-aspek teknis pembentuk film. Elemen pokok 

sinematik yakni, mise-en-scene, sinematografi, editing, dan suara. Mise-en-

scene adalah segala hal yang berada di depan kamera.  Sinematografi adalah 

perlakuan terhadap kamera dan filmnya serta hubugan kamera dengan obyek 

yang diambil. Editing adalah transisi sebuah gambar (shot) ke gambar (shot) 

lainnya. Sedangkan suara adalah segala hal dalam film yang mampu tangkap 

melalui indera pendengaran.
49

  

5. Struktur Film 

a) Shot 

Shot adalah suatu rangkaian gambar hasil rekaman kamera tanpa 

interupsi. Satu shot terbentuk saat tombol rec pada kamera ditekan (yang 

menandakan mulai merekam gambar) hingga tombol rec ditekan lagi 

(menandakan gambar itu selesai direkam) atau bisa juga disebut satu take.
50

   

b) Adegan (Scene) 

Adegan (scene) adalah tempat atau setting dimana kejadian itu 

berlangsung. Dalam satu scene, bisa terdiri dari satu shot atau bahkan 
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gabungan beberapa shot yang disusun sedemikan rupa, sesuai dengan jalan 

cerita.
51

 

c) Sekuen (Sequence) 

Sekuen adalah serangkaian scene atau shot-shot yang merupakan satu 

kesatuan utuh. Satu sekuen bisa berlangsung pada satu setting. Sebuah sekuen 

bisa dimulai sebagai adegan eksterior dan dilanjutkan dengan adegan di 

interior.
52

 

6. Sinematografi 

Sinematografi mencakup perlakuan sineas terhadap kamera serta stok 

filmnya. Seorang sineas tidak hanya sekedar merekam sebuah adegan semata 

namun juga harus mengontrol dan mengatur bagaimana adegan tersebut diambil, 

seperti jarak, ketinggian, sudut, lama pengambilan, dan sebagainya. Unsur- unsur 

sinematografi secara umum dapat dibagi menjadi tiga aspek, yakni: kamera dan 

film, framing serta durasi gambar.
53

 

Framing adalah hubungan kamera dengan obyek yang akan diambil, 

seperti jarak, sudut, kemiringan serta ketinggian kamera terhadap obyek.  
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a) Jarak 

Jarak yang dimaksud adalah dimensi jarak kamera terhadap obyek 

dalam frame. Adapun dimensi jarak kamera terhadap obyek dapat 

dikelompokkan menjadi tujuh (dari jarak yang paling jauh) yaitu:
 54

 

     
       (1)              (2) 

   
      (3)        (4) 

       
      (5)                 (6)         (7) 

 

 

Gambar.1 Jarak Pengambilan Kamera 

Sumber: www.google.com 
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1) Extreme Long Shot 

Extreme Long Shot adalah jarak kamera yang paling jauh dari 

obyeknya yang merekam subyek secara utuh dari jauh (melebihi long 

shot) dan interaksinya dengan sekitar.
55

 

2) Long Shot 

Pada jarak Long Shot tubuh fisik manusia telah tampak jelas 

namun latar belakang masih dominan yang menunjukkan keseluruhan 

tubuh dari kepala sampai kaki.
56

 

3) Medium Long Shot  

Pada jarak ini tubuh manusia terlihat dari bawah lutut sampai ke 

atas. Tubuh fisik manusia dan lingkungan sekitar relatif seimbang. 

4) Medium Shot 

Pada jarak ini memperlihatkan tubuh manusia dari pinggang ke 

atas. Gestur serta ekspresi wajah mulai tampak. Sosok manusia mulai 

dominan dalam frame. 

5) Medium Close-up 

Pada jarak ini memperlihatkan tubuh manusia dari dada ke atas. 

Sosok tubuh manusia mendominasi frame dan latar belakang tidak lagi 

dominan. 
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6) Close-up 

Teknik ini mampu memperlihatkan ekspresi wajah dengan jelas 

serta gestur yang mendetail. Close-up juga memperlihatkan sangat 

mendetil sebuah benda atau obyek.  

7) Extreme Close-up 

Pada Extreme Close-up mampu memperlihatkan lebih mendetil 

bagian dari wajah, seperti telinga, mata, hidung, dan lainnya atau bagian 

dari sebuah obyek.  

 

b) Sudut Kamera (Angle) 

Sudut kamera adalah sudut pandang kamera terhadap obyek yang 

berada dalam frame. Secara umum sudut kamera dapat dibagi tiga yaitu:
57

 

   
  (1)             (2) 
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(3) 

Gambar 2. Sudut Kamera 

Sumber: www.google.com 

 

 

1) Low-angle 

Low angle adalah pengambilan gambar dengan meletakkan tinggi 

kamera di bawah objek atau di bawah garis mata orang.
58

 

2) Eye-angle 

Eye angle membuat sebuah obyek tampak lurus dan sejajar 

dengan pengambilan sudut kamera.
59

 

3) High-angle 

High angle adalah pengambilan gambar dengan meletakkan tinggi 

kamera di atas objek/garis mata orang.
60

 

 

7. Film sebagai Media Dakwah 

Film adalah salah satu media audiovisual yang merupakan salah satu 

perangkat  komunikasi yang dapat ditangkap baik melaui indra pendengar, 
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maupun penglihatan.  Film juga dapat memikat komunikannya karena 

operasionalisasi dari film itu didahului oleh adanya persiapan yang cukup matang, 

seperti naskah cerita, skenario, shooting  dan acting dari pemeran utama dan yang 

lainnya. Melalui film, dakwah memang akan lebih efektif dibandingkan dengan 

media lainnya. Sebab penyajiannya dapat diatur dalam berbagai bentuk dan 

variasi sehingga kesannya tidak seperti menggurui.
61

 Dimulai dari peyajian video 

yang menampilkan beberapa adegan dari pemain film.  

Film sebagai salah satu media dakwah memiliki beberapa fungsi yaitu:
62

  

a) To inform, fungsi informasi dalam hal ini film memiliki fungsi 

menginformasikan sesuatu kepada pihak lain.  

b) To educate, fungsi pendidikan, pada fungsi ini film berfungsi mendidik, 

sehingga diharapkan dari film ini penerima film akan memperoleh 

pengetahuan, nilai maupun hal-hal terkait yang bertujuan mencerdaskan 

penerima film.  

c) To influence, fungsi mempengaruhi, pada fungsi mempengaruhi ini film 

diharapkan dapat mempengaruhi pada aspek kognisi (pemahaman), afeksi 

(sikap) maupun psikomotor (tingkah laku). 

d) To entertaint, fungsi hiburan, dalam fungsi hiburan ini film disamping 

memiliki beberapa fungsi tersebut, dengan pemutaran film diharapkan dapat 
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memberikan hiburan kepada mad‟u, sehingga kegiatan dakwah yang 

dilakukan tidak monoton. 

 
C. Tinjauan Semiotik 

1. Pengertian Semiotik 

Secara etimologis, istilah semiotik berasal dari kata Yunani Semeion yang 

berarti “tanda”. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar 

konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu 

yang lain.
63

 Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda (sign), 

berfungsinya tanda, dan produksi makna. 

Semiotika juga merupakan suatu studi ilmu atau metode analisis untuk 

mengkaji tanda dalam suatu konteks skenario, gambar, teks, dan adegan di film 

menjadi sesuatu yang dapat dimaknai.
64

 Dick Hartoko (1984, dalam Santosa, 

1993:3) memberi batasan semiotik adalah bagaimana karya itu ditafsirkan oleh 

para pengamat dan masyarakat lewat tanda-tanda atau lambang-lambang.
65

 

 

2. Tanda dalam Semiotika 

Tanda adalah sesuatu yang bagi seseorang berarti sesuatu yang lain. 

Segala sesuatu yang dapat diamati atau dibuat teramati dapat disebut tanda. 

                                                           
63

 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik dan Analisis Framing) (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 95. 
64

 Yoyon Mudjiono, “Kajian Semiotika Dalam Film”, dalam E-Jurnal Ilmu Komunikasi, 

Surabaya, Vol.1, No.1, April, 2011, hlm.129. 
65

 Alex Sobur, Op.Cit., hlm. 96. 



38 
 

 
 

Karena itu, tanda tidaklah terbatas pada benda. Adanya peristiwa, tidak adanya 

peristiwa, struktur yang ditemukan dalam sesuatu, suatu kebiasaan, semua ini 

dapat disebut tanda.
66

 

Hal yang dirujuk oleh tanda, secara logis, dikenal sebagai referen (objek 

atau petanda). Ada dua jenis referen: (1) referen konkrit, (2) referen abstrak. 

Referen konkrit adalah sesuatu yang dapat ditunjukkan hadir di dunia nyata, 

misalnya “cat” (kucing) dapat diindikasikan hanya dengan menunjuk seekor 

kucing. Sedangkan referen abstrak bersifat imajiner dan tidak dapat diindikasikan 

hanya dengan menunjuk pada suatu benda. 
67

 

 

3. Model-model Semiotik 

a) Model Semiotik Charles Sanders Pierce 

Pierce adalah seorang filsuf Amerika yang paling orisinal dan 

multidimensional. Pierce lahir dalam sebuah keluarga intelektual pada tahun 

1839 (ayahnya, Benjamin adalah seorang profesor matematika di Harvard). 

Pada tahun 1859, 1862 dan 1863 secara berturut-turut ia menerima gelar B.A., 

M.A., dan B.Sc. dari Universitas Harvard.
68

 

Dalam model semiotikanya, Pierce memperkenalkan tanda atau makna 

dalam sebuah objek melalui klasifikasi tanda. Tanda yang dikaitkan dibaginya 
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menjadi tiga yaitu qualisign, sinsign, dan legisign. Berdasarkan objeknya, 

Pierce membagi tanda atas icon (ikon), index (indeks) dan symbol (simbol) 

serta interpretant yang dapat digambarkan seperti di bawah ini sebagai elemen 

makna Pierce.
69

 

                Sign 

 

 

          Interpretant   Object 

Gambar 3. Elemen Makna Pierce
70

 

 

  Menurut Pierce, salah satu bentuk tanda adalah kata. Sedangkan objek 

adalah sesuatu yang dirujuk tanda. Interpretan adalah tanda yang ada dalam 

benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda. Apabila ketiga 

elemen makna itu berinteraksi dalam benak seseorang, maka muncullah 

makna tentang sesuatu yang diwakili oleh tanda tersebut.
71

 Kesimpulannya, 

teori makna ini memberikan pandangan bagaimana makna muncul dari sebuah 

tanda ketika tanda itu digunakan orang pada waktu berkomunikasi.   

b) Model Semiotik Ferdinand de Saussure 

Menurut John Lyons, pendiri linguistik modern yang merupakan 

sarjana dan tokoh besar asal Swiss adalah Ferdinand de Saussure. Saussure 
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memang terkenal karena teorinya tentang tanda. Selain sebagai seorang ahli 

linguistik, ia juga adalah seorang spesialis bahasa-bahasa Indo-Eropa dan 

Sansekerta yang menjadi sumber pembaruan intelektual dalam bidang ilmu 

sosial dan kemanusiaan.
72

 

Sedikitnya ada lima pandangan dari Saussure yang di kemudian hari 

menjadi peletak dasar dari strukturalisme Levi-Strauss, yaitu pandangan 

tentang (1) signifier (penanda) dan signified (petanda); (2) form (bentuk) dan 

content (isi);  (3) langue (bahasa) dan parole (tuturan atau ujaran); serta (5) 

synchronic (sinkronik) dan diachronic (diakronik); serta (5) syntagmatic 

(sintagmatik) associative (paradigmatik). 
73

 Namun dalam semiotika, Saussure 

menggunakan pandangan signifier dan signified yang terdapat pada peta 

elemen-elemen makna Saussure. 

  Sign  

 

       Composed of 

      signification 

Signifier plus       Signified           External reality 

(pysical        (mental           of meaning 

Existence        concept) 

Of the sign) 

 

 

Gambar 4. Elemen Makna Saussure
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Saussure menyebut signifier sebagai bunyi atau coretan bermakna, 

sedangkan signified adalah gambaran mental atau konsep sesuatu dari 

signifier. Hubungan antara keberadaan fisik tanda dan konsep mental tersebut 

dinamakan signification. dengan kata lain, signification adalah upaya dalam 

memberi makna terhadap dunia.
75

  

c) Model Semiotik Roland Barthes 

Roland Barthes dikenal sebagai salah seorang pemikir strukturalis 

yang getol mempraktikkan model linguistik dan semiologi Saussurean. 

Barthes telah banyak menulis buku, yang beberapa di antaranya, telah menjadi 

bahan rujukan penting untuk studi semiotika di Indonesia. Karya-karya pokok 

Barthes, antara lain: Le degre zero de Pecriture atau “Nol Derajat di Bidang 

Menulis” (1953, diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, Writing Degree 

Zero, 1977).
76

 

1. Signifier 

(Penanda) 

2. Signified 

(petanda) 

3. Denotative sign (tanda denotatif) 

4. Connotative Signifier  

(penanda konotatif) 

5. Connotative Signified 

(petanda konotatif) 

6. Connotative (tanda konotatif) 

Gambar 5. Elemen  Makna Roland Barthes
77

 

 

                                                           
75

 Alex Sobur, Op. Cit., hlm. 125. 
76

 Ibid., hlm. 64. 
77

 Paul Cobley  dan Litza Janz, Introducing Semiotics (New York: Totem Books), hlm. 51. 



42 
 

 
 

Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri dari 

atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda 

denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut 

merupakan unsur material: hanya jika anda mengenal tanda “singa”, barulah 

konotasi seperti harga diri, kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin.
78

 

 

4. Teori Semiotik Roland Barthes 

Salah satu area semiologi penting yang ditekuni Roland Barthes dalam 

studinya tentang tanda adalah peran pembaca (the reader). Konotasi, walaupun 

merupakan sifat asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat 

berfungsi. Barthes secara panjang lebar mengulas apa yang sering disebut 

sebagai sistem pemaknaan tataran ke-dua, yang dibangun diatas sistem lain yang 

telah ada sebelumnya. yang didalam mythologies-nya secara tegas ia bedakan 

dari denotatif atau sistem pemaknaan tataran pertama.
79

 

Roland Barthes membuat sebuah model sistematis dalam menganalisis 

makna dari tanda-tanda. Fokus perhatian Barthes tertuju pada gagasan tentang 

signifikasi dua tahap (two order of signification) seperti pada gambar di bawah 

ini. 

 

 

                                                           
78

 Ibid., hlm. 51. 
79

 John Fiske, Op. Cit., hlm. 88. 
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Gambar 6. Signifikasi Dua Tahap Barthes
80

 

 

Melalui gambar ini, Barthes yang dikutip Fiske, menjelaskan: signifikasi 

tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan signified  di dalam 

sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Dari sini muncul tiga makna yaitu : 

a) Makna Konotasi 

Konotasi adalah bagaimana menggambarkan sebuah objek yang 

mempunyai makna subjektif atau paling tidak intersubjektif. Misalnya, kata 

“penyuapan” dengan “memberi uang pelicin”. 

b) Makna Denotasi 

Denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap sebuah objek 

dan makna denotasi merupakan makna paling nyata dari tanda. 
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Ibid., hlm. 88. 
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c) Mitos  

Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami 

beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. Seperti mitos primitif 

misalnya mengenai hidup dan mati, manusia dan dewa, dan sebagainya. 

Sedangkan mitos masa kini, misalnya mengenai feminitas, maskulinitas, ilmu 

pengetahuan, dan kesuksesan. 
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BAB III 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 
A. Sinopsis Film Munafik 

Adam dikenal sebagai seorang ustadz yang diberikan kelebihan karena setiap 

orang yang sakit oleh gangguan makhluk halus dapat disembuhkan dengan cara 

pengobatan Islam. Sikapnya yang baik, ramah dan tidak sombong atas kelebihan 

yang ia miliki, Adam sangat disenangi oleh penduduk kampung di kawasan yang dia 

diami. 

Kebahagiaan yang didapat Adam bersama istrinya, Zulaikha dan anaknya, 

Amir tidak bertahan lama setelah mereka mengalami kecelakaan. Istrinya meninggal 

dunia di tempat kejadian. Semenjak kejadian itu, Adam menjadi patah semangat 

untuk meneruskan tanggung jawab sebagai orang yang mampu mengobati orang-

orang di kampung seperti dulu. Ia seakan tidak bisa menerima qada dan qadar Allah 

SWT. Keimanan yang ia punya menjadi goyah dan tidak sekuat dulu. Dirinya 

menjadi penyendiri dan murung serta mengasingkan diri dari jama‟ah masjid dan 

lebih senang beribadah di rumah, ditemani anaknya, Amir. 

Pada waktu yang sama, salah satu penduduk di kampung tersebut yaitu  

Maria. Ia mengalami gangguan jin atau setan yang parah sehingga didiagnosis oleh 

dokter mengidap penyakit depresi kronis. Kemewahan hidup keluarganya tidak 

membawa arti yang bermakna jika gangguan yang dialaminya semakin lama semakin 

parah karena hanya bergantung kepada obat penenang sementara. Ayahnya juga 
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mengalami sakit dan lumpuh dan dijaga oleh ibu tirinya, Zati. Kemudian, Zati 

meminta bantuan kepada imam kampung untuk membujuk Adam mengobati Maria 

setelah Maria mengalami kerasukan parah dan rumah mereka semakin banyak 

gangguan dan penampakan jin atau setan. 

Sementara itu, Adam semakin tertekan karena anaknya masih bersedih 

merindukan ibunya yang meninggal. Walau dalam keadaan tertekan, ia terpaksa 

setuju untuk mengobati Maria setelah dibujuk oleh Tok Imam Ali. Ayah Adam, pak 

Rahim tiba-tiba mengunjungi Adam. Dia juga menasehati Adam untuk membantu 

Maria. Gelagat Rahim yang aneh dicurigai oleh Adam dan anaknya. 

Saat pertama Adam bertemu dengan Maria, misteri yang sebenarnya dimulai 

dan persoalan demi persoalan timbul dalam pikiran mereka. Maria mengalami 

kerasukan parah sehingga Adam dan temannya, Iman susah mengobati Maria. Maria 

sudah dirasuki oleh jin jahat dan wajahnya sangat seram. Di kamar tersebut terasa 

sekali suasana mencekam. Adam membacakan beberapa ayat ruqyah untuk bisa 

mengusir setan yang ada di dalam tubuhnya Maria. Maria akhirnya sadar ketika 

Adam mencoba melawan setan yang ada di dalam tubuhnya. Bukan hanya sekali ia 

mengalami ini, tetapi hampir beberapa kali. Zati, ibu tiri dari Maria kebingungan 

dengan tingkah laku Maria. Zati tidak menyadari bahwa ia menggunakan barang gaib 

untuk membuat anak tirinya sembuh ternyata bisa mencelakai Maria.  Fadzli, teman 

dekat datang menjenguknya dan terlihat sinis kepada Adam. 

Lalu Pak Osman, ayah dari Maria tiba-tiba menghilang. Pada malam yang 

sama, Imam Ali sudah meninggal dunia akibat kecelakaan yang disebabkan oleh 
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gangguan setan yang sama dengan Maria. Adam pun mengalami masalah karena 

anaknya Amir menelpon untuk memberitahu bahwa kakeknya tidak ada dan ibunya 

sudah ada di rumah walaupun sudah meninggal. Adam semakin tertekan dan ingin 

membawa mayat Zulaika kepada anaknya. Adam ingin menunjukkan kebenaran 

bahwa ibunya sudah meninggal. Namun ternyata semua itu Adam terbangun dan lega 

karena itu hanya mimpi.  

Adam tiba di rumah dengan wajah yang lelah pada malam itu. Tiba-tiba Fazli 

sudah ada di depan rumah Adam. Fazli menasihati Adam supaya jangan menjadi 

ustadz jika berkelakuan aneh yang dapat mendatangkan munafik dan menjauhlah dari 

Maria. Adam mendapat telepon dari Zati bahwa Pak Osman sudah ditemukan. Ia 

bergegas ke rumahnya. 

Sesampainya Adam di rumah Maria. Ia bertemu dengan Maria bersama Zati 

dan memberitahu untuk bertemu dengan pak Osman di kamarnya. Ketika Adam 

sudah di kamar pak Osman, ia menemukan kopiah milik pak Osman yang tiba-tiba 

berubah menjadi batu nisan. Kemudian, Zati menelpon Adam yang menuju rumah 

sakit untuk menemui Maria dan Adam menjadi gelisah akibat gangguan setan atau jin 

tersebut. 

Di rumah sakit, Maria terbangun dari tidur dan berkeliling di sekitar kamar. 

Tiba-tiba muncul makhluk halus dan ia mencoba untuk menyelamatkan diri dan 

bersembunyi di kamar mayat. Adam pun sampai di rumah sakit dan berjumpa dengan 

Zati untuk memberitahu tentang kotak kecil yang ia temui di rumah Zati. Kotak kecil 

itu berisi benda seperti orang yang biasa disebut sebagai jimat atau “tangkal”. Adam 
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menasihati Zati supaya menjauhkan diri dari perbuatan syirik . Setelah itu, ia 

menerima telepon dari Maria bahwa ia berada di rumah lama dan ingin memberitahu 

rahasia kepada Adam.  

Setibanya Adam di rumah lama dan bertemu dengan Maria. Kemudian  

meminta Adam untuk mencari jalan keluar dari rumah kosong tersebut. Tiba-tiba 

Adam ditarik oleh setan ke sebuah ruangan yang dipenuhi oleh banyak mayat yang 

digantung. Lalu terdengar suara teriakan Maria. Ia pun langsung menyusul sumber 

suara,  namun Maria sudah terjatuh dari lantai dua dan berlumuran darah. Maria saat 

itu dalam keadaan hampir tidak sadarkan diri mengatakan bahwa dirinya yang 

menyebabkan Zulaikha, istri Adam meninggal dunia serta meminta maaf atas 

perbuatannya tetapi Maria sudah meninggal dunia. 

Tiba-tiba muncul Pak Osman yang selama ini menghilang. Beliau yang 

menyebabkan Maria diganggu oleh setan. Ia juga yang mengirim makhluk halus ke 

Imam Ali dan mencelakainya. Pak Osman mencoba untuk membujuk Adam untuk 

menolak keimanan kepada Allah dan ikut menyembah iblis/setan tetapi Adam 

menolak dengan keras. Pak Osman mengarahkan makhluk halus untuk membunuh 

Adam tetapi Adam masih kuat melawannya. Adam terus berdoa kepada Allah untuk 

meminta pertolongan dan menjauhkan diri dari setan/iblis. 

Akhirnya, doa yang diucapkan oleh Adam dikabulkan oleh Allah. Pak Osman 

yang saat itu terus membujuk Adam ke arah kesesatan kini disambar petir dan 

makhluk halus sudah lenyap. Ayah Adam dan Shah, penjaga makam sudah berada di 

rumah kosong tersebut dan bertemu dengan Adam. Shah memberikan mainan Amir 



49 
 

 
 

kepada Adam dan Rahim dan memberitahu bahwa Amir juga terlibat dalam 

kecelakaan bersamaan dengan Zulaikha dan meninggal dunia. Adam sangat sedih atas 

kepergian anak dan istri yang dicintainya. Adam pun berdoa untuk dapat dipulihkan 

keimanan dan kembali ke jalan kebenaran 

 

B. Identitas Film Munafik   

Film ini berjudul Munafik yang memiliki genre horor. Film ini berasal dari 

negara Malaysia yang menggunakan bahasa Malay, Melayu dan digabungkan dengan 

bahasa Indonesia. Film in berdurasi 98 menit. Awal mula dibuatnya film Munafik ini 

terinspirasi dari Syamsul Yusof yang menjadi sutradara, penulis, penyanyi sekaligus 

pemeran utama dalam film ini yang sering mengikuti kajian-kajian Islam di beberapa 

masjid. Akhirnya Yusof mendapatkan ide untuk membuat film yang bertemakan 

orang munafik karena penting untuk diangkat dalam problema masyarakat saat ini. 

Film Munafik ini juga dibintangi oleh aktor dan aktris asal negeri jiran yaitu 

Syamsul Yusof, Nabila Huda, Sabrina Ali, Pekin Ibrahim, Fizz Fairuz, A. Galak, 

Rahim Razali, Razif Salimin, Zarina Zainoordin, Izuan Fitri, dan Ruzzlan Abdullah. 

Film ini mulai tayang serempak di beberapa negara seperti Malaysia, Singapura, 

Brunei Darussalam dan juga Indonesia. Sebelumnya, film ini sudah ditayangkan di 3 

negara selain Indonesia pada tanggal 25 Februari 2016. Lalu, MD Pictures bekerja 

sama dengan Skop Production Malaysia untuk menayangkan film Munafik ini di 
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Indonesia pada tanggal 5 Oktober 2016. Film ini juga ditayangkan di bioskop pilihan 

seperti cinemaxx dan CGV Blitz.
81

 

Film Munafik mencatat rekor sebagai film Malaysia dengan pendapatan 

tertinggi pada tahun ini. Berdasarkan dari Perbadanan Kemajuan Filem Nasional 

(FINAS) Malaysia, Munafik juga merupakan film dengan pendapatan dengan 19 RM 

(Ringgit Malaysia) yang melebihi biaya film sebesar 1,6 juta RM.
82

 Walaupun film 

ini bergenre horor tetapi menyimpan berbagai pesan islami yang mampu mengena di 

hati para penonton. Tidak hanya menampilkan hantu berbentuk seram, lantunan ayat 

suci Al-Qur‟an dan doa untuk mengusir roh halus pun sering ditampilkan dalam film 

tersebut.  

Film ini juga memang menampilkan setting tempat yang benar-benar kurang 

dari pencahayaan. Sehingga terlihat seram, mencekam dan menegangkan. Musik dan 

latar suara juga dibuat seram dan mencekam lalu karakter pada aktor dan aktris 

masing-masing pemeran film ini dilihat cukup bagus dan mendalami. Film ini 

memiliki sudut pandang yang berbeda dari film horor Indonesia. Saat beberapa film 

horor karya “anak bangsa” mengumbar adegan “panas” dan tidak patut ditonton oleh 

remaja di atas 18 tahun apalagi di bawahnya,  film Munafik ini justru dibuat dengan 

dasar ilmu agama. Film ini juga bisa dibilang salah satu film horor paling syar’i 

                                                           
81

 http://www.pusatsinopsis.com/2016/10/MUNAFIK-2016.html diakses pada tanggal 5 Mei 

2017 pukul 11.59 WIB. 
82 http://showbiz.liputan6.com/read/2613991/sensasi-horor-religi-dalam-film-munafik diakses 

pada tanggal 20 Juni 2017 pukul 22.08 WIB. 

  

http://www.pusatsinopsis.com/2016/10/MUNAFIK-2016.html
http://showbiz.liputan6.com/read/2613991/sensasi-horor-religi-dalam-film-munafik
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dikarenakan busana perempuan dalam film ini semua memakai jilbab dan tidak 

mengumbar aurat sedikitpun. 

 
C. Para Pemain Film Horor Munafik 

1. Syamsul Yusof (Ustadz Adam) 

Nama lengkapnya adalah Mohammad Syamsul bin Mohammad Yusof. 

Merupakan anak kedua dari empat beradik yang lahir pada tanggal 21 Mei 1984 

di Kuala Lumpur, Malaysia. Beliau menempuh pendidikan terakhir di Institut 

Media Integratif Malaysia, jurusan Penyiaran dan Kewartawanan. Yusof 

merupakan orang  yang memiliki banyak talenta. Ia merupakan sutradara, pemain 

film, penyanyi, dan penulis. Anak dari pasangan Datuk Yusof Haslam yang 

merupakan sutradara dan pemain film terkenal di Malaysia sukses menciptakan 

rekor sebagai sutradara termuda yang menang dalam penganugerahan Festival 

Filem Malaysia ke-23 pada usia 26 tahun. Sebagai sutradara, Yusof sudah 

meyutradarai berbagai film yang juga sempat populer di Malaysia seperti Evolusi 

KL Drift, KL Gangster, Desolasi, Khurafat, dan Munafik. Hampir seluruh film 

yang dibuat, ia selalu menjadi pemeran utamanya. Dikarenakan, beliau ingin 

mengeksplor diri dalam setiap karakter yang berbeda.  

Dalam film Munafik ini, Yusof menjadi Ustadz Adam. Yaitu ustadz yang 

memiliki kemampuan untuk mengobati orang yang diganggu oleh makhluk halus 

atau disebut ruqyah menggunakan ayat-ayat Al-Qur‟an. Namun, di film ini, 

Ustadz Adam menjadi goyah imannya saat istri dan anaknya meninggal saat 
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kecelakaan. Ia menjadi tidak percaya tentang takdir Allah dan menjadi pribadi 

pendendam terhadap orang yang membuat istri dan anaknya meninggal. 

 

2. Nabila Huda (Maria) 

Nama lengkapnya adalah Nabila Huda binti Suhaimi. Anak pertama dari 

penyanyi rock Amy Search yang lahir di Kuala Lumpur, Malaysia pada tanggal 2 

Desember 1984. Beberapa penghargaan yang ia menangkan dari mula berakting 

pada tahun 2001, salah satunya dalam Anugerah Bintang Popular Berita Harian 

pada tahun 2013 sebagai aktris wanita populer dan Festival Film Malaysia ke-28 

pad atahun 2016 sebagai aktris wanita terbaik dan peran pembantu wanita terbaik 

dalam film Munafik. 

Dalam film Munafiik ini, Nabila menjadi Maria. Maria adalah sebagai 

sosok yang misterius dan susah ditebak. Ia menjadi wanita depresi saat hidupnya 

diganggu oleh makhluk halus dan akhirnya ia sering kerasukan. Beberapa adegan 

juga menunjukkan bahwa maria dirasuki oleh makhluk halus. 

 

3. Sabrina Ali (Zati) 

Nama lengkapnya adalah Sabrina Ali Dad Khan. Sabrina merupakan 

sepupu dari Syamsul Yusof sekaligus adik dari Miller Khan, salah satu 

pesinetron terkenal di Indonesia. Lahir di Kuala Lumpur, Malaysia pada tanggal 

26 Juni 1980. Ia memulai karirnya dari tahun 2000 sampai sekarang. Sabrina 
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menjadi pemeran pembantu wanita di beberapa tiga film yaitu Khurafat tahun 

2011, Munafik tahun 2016, dan  Dorm Melati tahun 2017. 

Dalam film munafik ini, Sabrina menjadi ibu tiri dari Maria yang 

merupakan istri Pak Osman, ayah kandung Maria. Ia menjadi karakter yang 

mencoba beradaptasi dengan anak tirinya, Maria. Ia menjadi ketakutan saat 

mengetahui Maria sering kerasukan makhluk halus yang datang dari benda 

keramat yang ia bawa ke dalam rumah Maria. Ia juga mencoba untuk memanggil 

ustadz Adam untuk menyembuhkan Maria. 

 

4. Pekin Ibrahim (Fazli) 

Nama lengkapnya adalah Mohammad Iznan bin Ibrahim. Anak bungsu 

dari enam beradik ini lahir di Kota Bharu, Kelantan pada tanggal 25 Oktober 

1981 dan mulai aktif sebagai aktor pada tahun 2004 sampai sekarang. Pekin juga 

merupakan seorang sutradara. Film pertama yang dibuatnya yaitu Mat Moto pada 

tahun 2015 yang sukses melejit di negeri Jiran. Ia juga menjadi pemeran 

pembantu di film Munafik sebagai pacar dari Nabila Huda. 

Dalam film Munafik ini, Pekin sebagai Fazli. Fazli adalah seorang 

karyawan di sebuah perkantoran yang menyukai Maria. Fazli ini adalah orang 

yang tidak setuju dengan ustad Adam karena dinilai menyukai Maria padahal 

Adam hanya ingin mengobati Maria saja. 
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5. Fizz Fairuz (Ustadz Azman) 

Nama lengkapnya adalah Mohammad Fairuz bin Zainal Abidin. Lahir di 

Raub, Pahang pada tanggal 22 Oktober 1979. Beliau mengawali bidang seni 

menjadi pemeran dalam beberapa drama dan film. Fizz juga pernah memenangi 

anugerah pemain film laki-laki terpopuler dalam Anugerah Bintang Paling 

Populer Berita Harian tahun 2011, setelah tiga kali dicalonkan dari tahun 2009. 

Beberapa film yang ia bintangi adalah Mat Tudung pada tahun 2014, Cicakman 3  

pada tahun 2015, Munafik pada tahun 2016 dan masih banyak lagi.  

Fizz berperan sebagai Ustadz Azman, anak murid dari Atok Imam dan 

juga teman dekat Adam. Fizz juga membantu Adam dalam mengobati Maria 

yang sedang kerasukan. Ia juga sering menasehati Adam untuk tetap 

menjalankan aktivitas seperti biasa meskipun istri dan anaknya sudah meninggal.  

 

6. Datuk Rahim Razali (ayah Adam) 

Nama lengkapnya adalah Datuk Haji Abdul Rahim bin Haji Mohammad 

Razali. Beliau dilahirkan di Batu Gajah, Malaysia pada tanggal 3 Juli 1939. 

Beliau merupakan pemain film dan drama, pengacara, sutradara, produser film, 

produser TV, dan penulis terkenal di Malaysia. Sejak tahun 1950 beliau sudah 

menjadi penulis skenario dan sutradara untuk drama sekolah di Australia. 

Kemudian tahun 1960-an, beliau mulai mengikuti seni peran di Radio Televisyen 

Malaysia (RTM). Sejak 1981, beliau telah menjadi pengarah 8 buah film dan 

filmnya terpilih mewakili negara ke Tokyo International Film Festival, London 
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International Film Festival dan lain-lain. Beberapa film yang ia bintangi yaitu 

Sayang Disayang tahun 2014 sebagai pemeran utama dan Munafik tahun 2016. 

Dalam film ini, Datuk berperan menjadi ayah ustadz Adam. Beliau 

menjadi pemeran protagonis yang sangat mengkhawatirkan kondisi Adam yang 

selalu mengurung diri dalam rumah pasca kematian istri dan anaknya. 

 

7. A. Galak (Ustadz Imam Ali) 

Nama lengkapnya adalah Zakaria bin Ahmad. Lahir pada tahun 1941 di 

Johor, Malaysia yang merupakan salah satu pemain film di Malaysia. Beliau 

sering disebut dengan polisi kumis karena penampilan kumisnya dalam drama-

drama kepolisian. Aktif di dunia film mulai dari tahun 1983 sampai sekarang. 

Beberapa film yang dibintanginya, salah satunya adalah Khurafat  tahun 2011 

dan Munafik  tahun 2016. 

Dalam film Munafik ini, beliau menjadi Ustadz Imam Ali yang menjadi 

Imam di kampung dan menjadi guru untuk Iman dan Adam. Beliau menjadi 

peran protagonis. 
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D. Tim Produksi Film Munafik 

Tabel 1. Tim Produksi Film Munafik
83

 

NO Nama Anggota Tim Produksi Posisi 

1 Datuk Yusof Haslam Pjn Penerbit 

2 Syamsul Yusof Sutradara 

3 Rahim Maidin Produser 

4 Syamsul Yusof, Nabila Huda, 

Sabrina Ali, Pekin Ibrahim, 

Fizz Fairuz, A. Galak, Rahim 

Razali,Razif Salimin. Zarina 

Zainoordin, Izuan Fitri,  

Ruzzlan Abdullah. 

Pemeran Film 

5 Syamsul Yusof Pembuat Skrip/Cerita 

6 Jafar Adam, Iskandar, 

Vibeishwaran 

Asisten Pengarah 

7 Faizal Yusof, Musa Muhamad Penata Gambar 

8 Jlo Touch Penata Rias 

9 Syamsul Yusof Penyunting Gambar 

10 Sky production, BD Production Penata Musik 

11 Rosman Ibrahim Pengedaran/Distribusi Film 

12 Azman Hj. Ismail Koordinator Penerbitan 

13 Fetty Ismail, Salmah Ismail Penerbitan Eksekutif 
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 https://pictureplayblog.wordpress.com/reviews-summary/munafik-review-tak-hanya-

menakuti-tapi-juga-tentang-penerimaan-diri/ diakses pada tanggal 17 Agustus 2017 pukul 20.30 WIB. 

 

https://pictureplayblog.wordpress.com/reviews-summary/munafik-review-tak-hanya-menakuti-tapi-juga-tentang-penerimaan-diri/
https://pictureplayblog.wordpress.com/reviews-summary/munafik-review-tak-hanya-menakuti-tapi-juga-tentang-penerimaan-diri/


57 
 

 
 

 
 

Gambar 7. Cover Film Munafik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Identifikasi Temuan Data 

Secara umum, plot dalam film Munafik ini menggunakan plot linier.  Dalam 

buku Memahami Film oleh Himawan Pratista, sebagian besar film dituturkan dengan 

pola linier. Dimana pola ini memiliki urutan waktu  yaitu A-B-C-D-E.
84

 Jika 

misalnya cerita film berlangsung selama sehari, maka penuturan kisahnya disajikan 

secara urut dari pagi, siang, sore hingga malam harinya. Teknik kilas balik 

(flashback) ada satu kali yaitu di akhir cerita dimana Adam diberitahu oleh ayahnya, 

pak Rahim bahwa anaknya Amir sudah meninggal. Adam merasa selama ini Amir 

menemaninya setelah istrinya meninggal. Ia jadi teringat saat ia menziarahi kuburan 

istrinya bersama Amir lalu dilihat oleh Shah. Shah melihat Adam sendirian dan 

merangkul seseorang.  

Tanpa bermaksud untuk mengurangi esensi cerita secara keseluruhan, peneliti 

akhirnya dapat mengidentifikasi 10 scene yang berkaitan dengan rumusan masalah 

yang ingin diteliti. Tidak dimasukkannya semua scene dalam film ini, agar analisis 

lebih fokus dan sesuai dengan batasan penelitian. 

 

 

 

                                                           
84

 Himawan Pratista, Op.Cit., hlm. 36. 
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B. Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos yang Memiliki Pesan Dakwah 

Untuk menjelaskan  identifikasi di atas, maka 10 scene tersebut harus dianalisis 

sesuai dengan model semiotika yang dipakai, yaitu semiotika Roland Barthes yang 

dimulai pada scene ke 4 identifikasinya sebagai berikut.  

1) Scene 4  

Adam sedang duduk sendirian dihampiri oleh anaknya, Amir. Amir rindu 

dan terus bertanya kepada ayahnya tentang ibunya. Adam mencoba untuk 

memberi pengertian kepada Amir untuk menerima bahwa ibunya sudah bersama 

Allah. Namun, Amir tidak bisa menerima bahwa ibunya sudah meninggal dan 

menganggap ayahnya tidak sayang kepada ibunya. 

Visual Dialog/Suara Type of Shot 

 

 

Amir: Ayah, bila ibu 

nak balik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Long Shot karena 

menampilkan 

keseluruhan objek 

dari kepala sampai 

kaki dan tidak 

terpotong oleh 

frame. 
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Adam : Ibu milik Allah, 

Amir. 

 

 

 

 

 

 

Amir: Amir tahu, tapi 

ibu selalu.... 

Adam: Amir! 

 

 

 

 

Close Up karena 

menampilkan objek 

dari bahu sampai 

kepala agar terlihat 

lebih dekat ekpresi 

yang ditampilkan. 

 

 

Close Up karena 

menampilkan objek 

dari bahu sampai 

kepala agar terlihat 

lebih dekat ekpresi 

yang ditampilkan. 

 

Denotasi Pada gambar pertama, Amir bertanya kepada 

ayahnya, Adam tentang ibunya kapan pulang 

ke rumah. Adam memberitahu bahwa ibunya 

sudah tidak ada lagi karena meninggal dalam 

kecelakaan. Amir mencoba membantah 

namun dipotong oleh ayahnya. 



61 
 

 
 

Konotasi Konotasi yang akan disampaikan adalah Amir 

merindukan ibunya dengan menanyakan 

kapan ibu pulang. Amir merasa ibunya akan 

pulang ke rumah namun Adam sebagai 

ayahnya menenangkannya. Adam 

menenangkan Amir dengan memberitahu 

bahwa ibunya sudah kembali kepada Allah.  

Mitos Orang yang sudah meninggal dunia pasti akan 

kembali kepada Allah. Tempat kembali 

manusia adalah Allah, baik cepat atau lambat, 

dan sudah pasti manusia akan meninggalkan 

dunia ini. Lalu, manusia menghadap 

Tuhannya besok di hari kiamat sendirian, 

seperti ketika Allah pertama kali 

menciptakannya tanpa adanya istri, harta 

benda dan anak. Tetapi, ia hanya akan 

membawa amal perbuatannya saja baik yang 

baik ataupun yang buruk. Begitupun dengan 

ibu Amir yang diciptakan oleh Allah ketika 

sudah waktunya ia dijemput ajalnya. Maka ia 

akan kembali menghadap Allah.   
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Hal ini juga dijelaskan dalam surat Fathir ayat 

2: “Apa saja yang Allah anugerahkan kepada 

manusia berupa rahmat, maka tidak ada 

seorang pun yang dapat menahannya; dan 

apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak 

seorang pun yang sanggup untuk 

melepaskannya sesudah itu. Dan Dia- lah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

 

 

2) Scene 5  

Adam mengajak Amir untuk ziarah ke kuburan ibunya. Adam dan Amir 

duduk di samping kuburan dan berdoa.  

Visual Dialog/Suara Type of Shot 

 

 

 

Kicauan burung 

 

 

 

 

 

 

Long Shot karena 

menampilkan 

keseluruhan objek 

dari kepala sampai 

kaki dan tidak 

terpotong oleh 

frame. 
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Adam: ...mungkin 

ayah sudah tiada lagi. 

Amir jangan lupa 

menziarah kubur. 

 

 

 

Adam:... tentang 

kematian dan akhirat. 

 

Close Up karena 

menampilkan objek 

dari bahu sampai 

kepala agar terlihat 

lebih dekat ekpresi 

yang di tampilkan. 

 

Medium Long Shot 

karena pengambilan 

gambar dari bawah 

lutut kaki sampai ke 

atas kepala. 

Denotasi Pada gambar pertama, Adam  membacakan 

doa untuk istrinya yang sudah meninggal di 

kuburannya bersama Amir. Adam 

menjelaskan kepada Amir untuk jangan lupa 

ziarah ke kuburannya saat ia tidak ada agar 

selalu mengingatkan pada kematian. 

Kemudian Amir mengangguk atas penjelasan 

ayahnya. 
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Konotasi Konotasi dari gambar ini adalah, Adam 

mengajak dan mengingatkan Amir untuk tetap 

berziarah di kuburan orang-orang terdekat 

yang sudah meninggal. Ziarah kubur memiliki 

makna bahwa dengan berziarah kita dapat 

mengingatkan pada kematian. Ziarah kubur 

juga berarti mendatangi kubur seseorang baik 

kubur kerabat/famili atau para wali Allah, 

ulama, salaf, sholihin yang telah meninggal 

dunia dengan tujuan untuk mendoakan ahli 

kubur dan sebagai pelajaran bagi peziarah 

bahwa tidak lama lagi ia juga akan menyusul 

menjadi penghuni kuburan. 

Mitos Ternyata ziarah kubur sudah ada sejak zaman 

Rasululah SAW. Pada permulaan Islam 

dimana umat Islam pada waktu itu masih 

berbaur dengan praktik jahiliyah, Rasulullah 

pernah melarang ziarah kubur. Hal ini 

dimaksudkan untuk menjaga akidah umat 

Islam yang masih baru. Namun setelah akidah 

umat Islam semakin kuat dan tidak ada 
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kekhawatiran untuk berbuat syirik, ditunjang 

dengan ayat-ayat suci Al-Qur‟an pun sudah 

banyak turun hampir sempurna, maka 

Rasulullah membolehkan para sahabatnya 

untuk melakukan ziarah kubur. Hal ini 

didasarkan pada hadits Nabi saw yang 

mengatakan:“Dulu saya melarang kamu 

sekalian berziarah kubur, tetapi sekarang 

berziarahlah” (HR Ibnu Majah dari Abdullah 

bin Mas‟ud). Ziarah kubur juga dapat 

membantu umat Islam untuk mengingat saat 

kematiannya dan memperkuat imannya. Di 

Indonesia, ziarah kubur sudah menjadi 

budaya di tengah masyarakat. Ziarah kubur 

bisa ke makam para anggota keluarga. 

Rasulullah membolehkan itu asal tidak ada 

unsur syirik yang menyertainya. Namun, jika 

ziarah kubur selain ke makam keluarga 

seperti ke nenek moyang dan empu dan 

memohon permintaan di depan kubur 

tersebut, maka Rasulullah tidak membolehkan 
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itu apalagi dibarengi disertai sesajen bunga 

dan kemenyan.  

 

 

3) Scene 8   

Azman, teman baik Adam datang berkunjung ke rumahnya untuk melihat 

keadaannya. Ia khawatir dengan perubahan Adam yang sering mengurung diri di 

rumah dibanding keluar dan datang ke masjid. 

Visual Dialog/Suara Type of Shot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Azman : Kuatkan iman 

awak!  

 

 

 

Medium Shot 

karena 

menampilkan 

gambar in frame 

dari pinggang ke 

atas kepala. 

 

Medium Shot 

karena 

menampilkan 

gambar in frame 

dari pinggang ke 
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Azman : Adam! 

 

atas kepala. 

 

Medium Shot 

karena 

menampilkan 

gambar in frame 

dari pinggang ke 

atas kepala. 

Denotasi Pada gambar pertama, Azman datang 

berkunjung ke rumah Adam untuk 

mengetahui keadaannya. Azman menyuruh 

untuk tidak meninggalkan masjid. Adam 

masih teringat dengan orang yang sudah 

menyebabkan istrinya meninggal. Azman 

meminta kepada Adam untuk membuang sifat 

dendam dan marah kepada orang yang 

menyebabkan kecelakaan tersebut. Ia juga 

meminta kepada Adam untuk tetap 

menguatkan iman yang kadang naik kadang 

turun (fluktuatif) kepada Adam. Adam tetap 

tidak bisa memaafkan orang tersebut dan 
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berlari meninggalkan Azman walaupun 

Azman memanggilnya.    

Konotasi Konotasi pada adegan ini ialah, sebagai teman 

baik, Azman ingin Adam kembali seperti dulu 

yang selalu ke masjid untuk sholat 

berjama‟ah. Sebagai teman, Azman juga 

mengingatkan agar membuang sifat amarah 

dan dendam. Ekspresi marah terlihat dari 

wajah Adam yang muram dan mengerutkan 

dahinya. Ia tidak ingin mendengarkan nasihat 

temannya dan membalikkan badan serta 

meninggalkan temannya, Azman.  

Mitos 

 

Biasanya marah dan pendendam dapat 

merusak jiwa. Karena seseorang yang 

menaruh dendam dan sakit hati, akan 

membiarkan perasaan-perasaan negatif 

memenuhi hati menjadikan diri tidak tenang, 

tersiksa yang dipenuhi rasa marah,  benci dan 

berakibat serta mendorong timbulnya 

penyakit, membatasi pergaulan karena 

berusaha menjauhi atau meniadakan orang 
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yang didendaminya, menjauhkan silaturahmi, 

sebagai sumber perselisihan dan permusuhan, 

selalu marah bila orang lain menceritakan 

kebaikan orang yang didendaminya, 

munculnya penyakit hati yang lain seperti iri, 

suka mengumpat, membohongi, membuka aib 

orang lain dan fitnah, menimbulkan 

penyesalan dikemudian hari dan yang jelas 

mendapat murka Allah. 

 

 

 

 

4) Scene 9  

Zati, ibu tiri dari Maria datang ke kamar Maria untuk membereskan baju. 

Tiba-tiba, Zati melihat tumpukkan buku di atas meja Maria. Ia melihat sebuah 

kejanggalan dimana buku tersebut bukan tentang pekerjaan tetapi setan dan jin. 

Di situ Maria juga menulis terjemahan dari surat Fathir ayat 6 di buku catatannya 

yang berhubungan dengan setan dan jin. 
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Visual Dialog/Suara Type of Shot 

 

 

 

 

 

 

(Melirik ke Meja 

Maria) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesungguhnya syaitan 

adalah musuh bagi 

kamu. 

Big Close up karena 

menunjukkan gambar 

in frame dari atas 

kepala sampai pundak. 

 

 

 

Eye Angle dimana 

gambar diambil 

sejajar dengan benda. 

 

 

 

 

High Angle dimana 

gambar diambil dari 

atas benda. 

Denotasi Pada gambar pertama, Zati datang ke kamar 

Maria untuk membereskan bajunya. Lalu ia 



71 
 

 
 

melihat banyak tumpukan buku. Ia melihat 

banyak buku mengenai setan, psikologi setan 

dan buku lainnya yang berhubungan dengan 

setan dan jin. Zati membuka buku catatan 

Maria yang menuliskan salah satu ayat pada 

surat Fathir. 

Konotasi 

 

Konotasinya pada adegan di atas adalah terjadi 

sebuah kewajaran terhadap perubahan sikap 

Maria karena catatan dan buku-buku tersebut. 

Maria menjadikan buku sebagai sumber ilmu 

yang dapat ia jadikan sebagai pedoman. Ia juga 

menuliskan ayat yang mengenai setan untuk 

mengingatkan dirinya sendiri bahwa setan 

adalah musuh abadi bagi manusia.  

Mitos 

 

Memang manusia banyak digoda oleh iblis dan 

terjadi permusuhan antara keduanya. 

Khususnya bagi yang tidak mengikuti bujuk 

rayunya. Karena iblis dan setan mampu 

menghasut dan menggoda manusia kepada 

keburukan. Tetapi bagi orang yang beriman 

kepada Allah, iblis akan membencinya namun 
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terus menggoda manusia itu agar termasuk 

dalam golongannya. Ketika manusia berpaling 

dari Allah walaupun sekejap mata, iblis 

merayunya kepada kemunkaran, kemaksiatan 

dan perbuatan-perbuatan lainnya yang dilarang 

oleh Allah dan masuk ke neraka bersamanya di 

akhirat kelak. Ini termasuk dalam surat Al-

Baqarah ayat 168: “Dan janganlah kamu 

mengikuti langkah- langkah setan. Sungguh, 

setan itu musuh yang nyata bagimu”. 

 

 

 

5) Scene 11 

Adam bertemu dengan Imam Ali di sebuah masjid. Imam Ali menasihati 

Adam untuk tidak berlarut dalam kesedihan dan segera memaafkan orang yang 

sudah menabrak mobilnya dan menyebabkan istrinya meninggal. Namun, Adam 

tetap tidak bisa memaafkan orang tersebut. Imam Ali terus mengingatkan Adam 

untuk memaafkannya agar hidupnya menjadi tenang. 
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Visual Dialog/Suara Type of Shot 

 

 

 

 

 

Imam Ali: Dalam 

kehidupan dunia ini, 

kita tentu hadapi 2 

perkara.  

  

 

 

Imam Ali : Segala 

jawaban kehidupan 

terkandung dalam Al-

Qur‟an  

 

 

 

Imam Ali: selepas 

awak maafkan orang 

tu, Allah akan beri 

petunjuk. 

 

Extreme Long Shot 

karena menampilkan 

gambar cukup jauh 

dengan menampilkan 

tempat yang cukup 

luas. 

 

Medium Close Up 

karena menampilkan 

gambar in frame  dari 

dada sampai atas 

kepala sehingga 

ekspresi terlihat.  

 

Medium Close Up 

karena menampilkan 

gambar in frame  dari 

dada sampai atas 

kepala sehingga 

ekspresi terlihat.  
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Denotasi Pada gambar pertama, Adam bertemu dengan 

Imam Ali di sebuah masjid. Imam Ali 

memberikan nasihat agar memaafkan orang 

yang telah menyebabkan istrinya meninggal 

dalam kecelakaan. Namun Adam tetap tidak 

bisa memaafkan orang yang sudah merebut 

kebahagiaan keluarganya. Imam Ali terus 

meminta Adam untuk segera memaafkan orang 

yang sudah menyebabkan istrinya meninggal. 

Adam langsung pergi keluar dari masjid dan 

meninggalkan Imam Ali. 

Konotasi 

 

Konotasi yang disampaikan dalam film ini 

adalah jika sebagai umat muslim segera 

memaafkan kesalahan orang lain, Allah tentu 

akan memberikan ketenangan serta petunjuk.  

Dalam scene yang diambil dengan medium 

close up menampilkan Imam Ali yang mencoba 

menasihati Adam bahwa segala jawaban atas 

musibah yang dihadapi oleh Adam semua ada 

di Al-Qur‟an dan segera memaafkan orang 

yang menyebabkan istrinya meninggal. Adam 



75 
 

 
 

terus menunduk dengan air mata yang 

berlinang dan wajah yang tampak menyimpan 

marah.  

Mitos 

 

Realitanya, masih banyak orang yang belum 

bisa memaafkan kesalahan orang lain karena 

perbuatan yang dilakukan oleh seseorang 

tersebut dianggap sangat besar dan menyakiti 

hati. Namun dalam memaafkan orang lain 

patutnya dimiliki oleh setiap orang terutama 

oleh kaum muslimin. Banyak orang yang 

belum bisa memaafkan orang lain karena orang 

tersebut melakukan perbuatan atau tindakan 

yang menimbulkan luka hati yang sangat 

dalam. Namun, sikap seperti ini tidak 

diperbolehkan oleh Allah. Karena tidak 

memaafkan orang lain dapat memutuskan 

silaturahmi, menanamkan sifat dengki dan 

benci serta hidupnya menjadi tidak tenang. 

Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda:”...Ketahuilah, sesungguhnya di 

dalam jasad ini ada segumpal daging, apabila 
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ia (segumpal daging) tersebut baik, baiklah 

seluruh jasadnya, dan apabila ia (segumpal 

daging) tersebut rusak (buruk), maka rusaklah 

(buruklah) seluruh jasadnya. Ketahuilah, 

segumpal daging tersebut adalah hati”. (HR. 

Al-Bukhari) 

 

 

 

6) Scene 21 

Adam dipanggil oleh Zati untuk mengobati Maria yang sedang sakit 

karena diganggu oleh setan. Adam yang ditemani oleh Azman menyadari ada yang 

sangsih saat ia masuk ke dalam kamar Maria. Ia menjadi tidak terkendali, 

wajahnya berubah menjadi seram dan mencoba untuk mencelakai Adam dan 

Azman. 

Visual Dialog/Suara Type of Shot 

 

Adam: Jangan 

sembunyi dalam 

kebaikan. 

 

 

Close Up yang 

menampilkan 

ekspresi mendetail 

dari mata, hidung, 

mulut serta ekspresi. 
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Mengerang 

 

 

 

 

 

Adam:....wahai jin, 

Iblis laknatullah? 

Maria: Dajjal! 

 

 

 

Medium Shot karena 

menampilkan 

gambar in frame  

dari pinggang 

sampai atas kepala. 

 

Close Up dengan 

menampilkan 

ekspresi yang 

terlihat jelas. 

Denotasi Pada gambar pertama, Adam berusaha 

mengeluarkan jin yang ada di dalam badan 

Maria. Namun, jin yang ada di dalam 

tubuhnya tidak keluar juga. Adam terus 

mengeluarkan ayat ruqyah untuk 

menghilangkannya. Maria semakin 

mengerang. Dalam pengaruh kendali jin, 

Maria memberitahu bahwa akan ada satu lagi 

hamba Allah akan datang yang merupakan 



78 
 

 
 

keturunan Iblis yang disebut dengan dajjal. 

Adam berusaha mengeluarkan jin kafir yang 

ada di dalam tubuh Maria. Badan Maria yang 

melayang cukup lama akhirnya terjatuh di 

lantai dengan telungkup. Kemudian paku 

bercampur darah keluar dari mulutnya. 

Sambil menangis, Maria terbaring lemas. 

Konotasi 

 

Laknatullah maksudnya iblis, jin dan setan 

merupakan bagian dari makhluk 

pembangkang yang dimurkai dan dikutuk 

oleh Allah. Maka dari itu, mereka selalu 

menjerumuskan manusia untuk 

membangkang dari Allah dan ikut ke dalam 

golongannya untuk masuk neraka. Dalam 

scene ini diambil dengan close up 

menampilkan mata Maria yang begitu hitam. 

Hitam juga adalah lambang dari keburukan, 

hal-hal buruk. Mata Maria yang hampir 

seluruhnya hitam memberikan efek psikologis 

pada penontonnya sebagai ada sesuatu yang 

buruk terjadi.   
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Mitos Bagi orang timur contohnya Indonesia, hitam 

selalu identik dengan ilmu ghaib atau 

kegelapan atau biasa disebut dengan ilmu 

“hitam". Warna hitam biasanya dipakai oleh 

dukun atau orang yang memiliki ilmu ghaib 

dan berdiam diri di sutau tempat yang jauh 

dari keramaian. Warna hitam juga biasanya 

digunakan sebagai kesan misterius dalam 

film-film fiksi seperti sosok hantu, penyihir, 

dan makhluk jadi-jadian pada kostum dan 

atribut mereka.  

 

 

7) Scene 30  

Zati memanggil kembali Adam yang saat itu sedang berada di rumah. 

Maria yang saat itu berbaring menyadari kehadiran Adam. Adam juga 

menyadari bahwa Maria sedang dirasuki oleh jin. Ia berusaha mengeluarkan 

setan dalam tubuh Maria sambil melantunkan ayat ruqyah. Maria yang 

dirasuki oleh setan terus berkata kasar kepada Adam.  
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Visual Dialog/Suara Type of Shot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kau musuh terbesar 

aku di atas muka bumi 

ini. 

 

 

 

 

Suara: Grrrrrr!!! 

Medium Close-up  

menampilkan 

gambar in frame  

dari dada dan kepala. 

 

 

 

Extreme Close Up 

menampilkan gestur 

ekspresi dan kerutan. 

 

 

 

 

Long Shot 

menampilkan in 

frame dengan latar 

belakang yg 

dominan. 
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Denotasi Pada gambar pertama, Adam berusaha 

menyingkirkan makhluk halus yang ada di 

dalam tubuh Maria. Namun itu membuatnya 

semakin bertingkah aneh dan menggaruk 

lantai seolah ia sangat panas ketika Adam 

membacakan ayat suci Al-Qur‟an. Adam 

berhasil menyembuhkan Maria tetapi setan 

muncul di atas kepala Adam. Mereka keluar 

untuk menghindar dari setan tersebut.  

Konotasi 

 

Maria mengatakan bahwa Adam adalah 

musuh terbesar di muka bumi ini karena 

Adam tidak mengikuti bujukannya. Tetapi 

bukan Maria yang sebenarnya mengatakan hal 

tersbut melainkan setan yang ada di dalam 

tubuhnya. Seseorang yang dimasukki 

makhluk halus baik setan, iblis, maupun jin 

akan bertingkah aneh dengan menunjukkan 

ekspresi wajah yang marah terhadap orang 

yang beriman dan tidak mengikuti bujukan 

rayunya serta yang membacakan ayat Al-

Qur‟an. Orang yang dimasuki makhluk halus 
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biasa disebut dengan kerasukan atau 

kesurupan. Hal ini membuat tingkal laku 

manusia menjadi aneh dan mengatakan hal-

hal yang tidak disadari oleh mereka sendiri.  

Mitos 

 

Kerasukan atau kesurupan sudah dipercaya 

oleh sebagian besar manusia ditambah dengan 

keberadaan alam gaib dan toh yang telah 

berlangsung sejak lama. Di Indonesia, 

kesurupan atau kerasukan bisa terjadi saat 

seseorang memiliki pikiran yang kosong, 

melamun, ataupun memiliki tekanan hidup. 

Sehingga setan ataupun roh nenek moyang 

terdahulu sekalipun bisa masuk dan 

mengendalikan tubuh seseorang tersebut. ada 

juga kerasukan dibuat sengaja seperti 

masyarakat suku Dayak dan masyarakat 

Bugis yang dilakukan oleh dukun waria yang 

ada pada masyarakat Bugis untuk memanggil 

dan berkomunikasi dengan Roh para leluhur 

dengan cara menyediakan seseorang sebagai 

mediator yang akan dirasuki. Di daerah Jawa 
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juga ada tradisi dimana menjadikan seorang 

pelaku kesenian Kuda Lumping dan Reog dan 

ada juga yang memanggil makhluk halus 

yang menyebabkan mediatornya kesurupan 

dengan tujuan untuk mendapatkan kesaktian 

dan benda-benda pusaka. 

Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 

275 : Orang-orang yang makan riba itu 

tidaklah dapat berdiri (bangkit dari 

kuburnya) melainkan seperti 

berdirinya orang yang kerasukan 

syetan lantaran (tekanan) penyakit gila.” 

Ayat ini memperjelas bahwa memang ada jin/ 

syetan yang dapat merasuki tubuh manusia, 

tentunya mereka hanya dapat merasuki 

manusia yang kurang penjagaan dan 

keimanannya, bisa jadi karena manusia 

tersebut lalai. 
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8) Scene 43 

Ayah dari Adam, Pak Rahim sudah mengetahui hal-hal aneh yang ada 

pada Adam. Pak Rahim berserah diri kepada Allah agar Adam mendapatkan 

petunjuk atas segala permasalahan yang dihadapinya. 

Visual Dialog/Suara Type of Shot 

 

 

 

 

Ayah Adam: 

Jauhkanlah diri kami 

daripada segala sifat 

munafik, ya Allah 

 

 

Ayah Adam: 

Berikanlah kepada 

anakku  hidayah dan 

petunjuk. 

 

 

 

Extreme Long Shot, 

gambar diambil dari 

atas dengan layar 

yang dominan. 

 

 

Medium Shot 

memperlihatkan 

gambar in frame dari 

pinggang hingga atas 

kepala. 
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Medium Close up 

memperlihatkan 

ekpresi wajah lebih 

jelas 

Denotasi Semenjak Adam memiliki masalah yang 

cukup pelik. Adam menjadi orang yang 

mudah marah dan menyimpan dendam. Adam 

juga sedang menyelesaikan masalah Maria 

yang belum terungkap. Ayah Adam, pak 

Rahim merasa gelisah dengan keadaan 

anaknya tersebut. Ia berdoa kepada Allah 

untuk memberikan petunjuk kepada Anaknya 

agar semua masalah bisa diselesaikan.  

Konotasi 

 

Dalam scene ini memberikan makna bahwa 

meminta hidayah dan petunjuk kepada Allah 

supaya manusia menjadi terarah dan memiliki 

pedoman hidup. Dengan mengangkat 

tangannya menghadap langit ia kemudian 
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berdoa kepada Allah. Mengangkat tangan saat 

berdoa mengandung arti bahwa seseorang 

yang melakukan hal tersebut memang 

bersungguh-sungguh untuk meminta kepada 

Allah menghadap ke langit berarti menuju 

arah ke atas. Arah atas mensimbolkan 

ketinggian, kemuliaan keluhuran, dan 

kebesaraan zat Allah SWT.   

Mitos Ternyata dalam berbagai agama termasuk 

Islam memiliki masing-masing ciri khas 

untuk berdoa. Misalnya agama Kristen, 

biasanya orang berdoa dengan menyatukan 

kedua telapak tangannya dan membentuk 

gumpalan. Lalu agama Hindu dan Budha 

menyatukan telapak tangan menjadi dan 

menghadap patung dalam berdoa. Sedangkan 

umat Islam memiliki ciri khas yaitu setiap 

sehabis sholat baik wajib maupun sunnah 

selalu mengangkat kedua tangan saat berdoa. 

Mengangkat tangan dalam berdoa merupakan 

etika yang paling agung dan memiliki 
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keutamaan mulia serta penyebab terkabulnya 

doa.  

 

 

 
 

9) Scene 44  

Adam berada di parkiran ditemani oleh Zati. Ia mengungkapkan 

kekecewaannya terhadap Zati yang memakai jimat atau tangkal di dalam 

rumahnya untuk mengusir setan padahal itu perbuatan yang salah. Zati yang 

saat itu tengah khawatir dengan kondisi Maria dan kehilangan pak Osman 

hanya menangis dan berdiam diri. Zati menyangka bahwa Imam Ali yang 

mengambil benda tersebut. Namun ternyata, Adam yang mengambil dan 

mengembalikannya kembali kepada Zati. 

Visual Dialog/Suara Type of Shot 

 

 

Adam : Jadi, ini apa 

? 

 

 

 

 

 

Medium Shot karena 

memperlihatkan 

gambar in frame dari 

pinggang sampai ke 

atas kepala. 
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....mengarut seperti 

ini! Menyekutukan 

Allah.... 

 

Eye Angle karena 

gambar diambil 

sejajar dengan 

kamera. 

 

 

 

Close Up karena 

menampilkan gambar 

in frame dari bahu 

sampai kepala. 

Denotasi Pada gambar pertama, Adam bertemu dengan 

Zati di parkiran mobil. Adam menunjukkan 

sebuah benda kepada Zati. Pada gambar 

kedua, Zati menyadari bahwa benda itu 

adalah miliknya. Ia tidak sadar kalau benda 

itu menjadi berbahaya bagi keluarganya. 

Adam mencoba untuk memberitahu Zati 

bahwa benda itu aadalah contoh benda syirik.  

Konotasi Konotasinya adalah Adam menunjukkan 
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benda yang disebut dengan tangkal atau jimat 

agar ia tahu siapa pemiliknya. Karena benda 

itu ditemukan di rumah Zati dan Maria. Zati 

yang sudah ikhtiar untuk kesembuhan Maria 

ternyata malah membahayakan keluarganya. 

Adam memberitahu kepada Zati bahwa benda 

itu mengandung syirik dan perbuatan itu 

dilarang oleh Allah SWT. Adam memberitahu 

itu agar Zati mengerti dan tahu dengan 

bahayanya memiliki benda seperti itu. 

Mitos Jimat atau tangkal adalah benda yang sering 

digunakan oleh orang-orang yang datang 

kepada dukun atau orang sakti untuk 

mendapatkan keberuntungan dan keuntungan. 

Jimat atau tangkal ini dibutuhkan untuk 

membuat sebuah usaha menjadi laris, 

mendapatkan keberuntungan dalam hidupnya, 

melindungi keluarganya dari marabahaya dan 

lain sebagainya. Tetapi jimat atau tangkal itu 

menjadi berguna dan bekerja dengan baik 

dengan adanya bantuan jin atau setan. Dalam 
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Islam, hal tersebut tidak diperbolehkan karena 

itu perbuatan syirik yang dijalankan oleh 

orang musyrik.  

Dari Utbah bin Amir diriwayatkan bahwa 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 

pernah ditemui oleh sekelompok orang, lalu 

beliau membaiat sembilan di antara mereka 

dan tidak membaiat satu yang tersisa. Mereka 

bertanya: "Wahai Rasulullah! Engkau 

membaiat yang sembilan orang, tetapi tidak 

membaiat yang satu ini?" Beliau menjawab: 

"Karena ia mengalungkan jimat." Orang 

itupun memasukkan tangannya ke balik 

bajunya dan mencopot kalung jimatnya. Lalu 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 

membaiatnya. Beliau bersabda: "Barangsiapa 

yang mengalungkan jimat, dia telah berbuat 

syirik.." (HR. Ahmad -16969--) Dishahihkan 

oleh Al-Albani dalam Silsilah Ash-Shahihah 

(492) 
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10) Scene 47 

Pada sebuah rumah kosong, Adam bertemu dengan Maria untuk 

menemukan jalan keluar. Tiba-tiba Adam ditarik sampai kepalanya 

membentur ke tiang rumah tersebut hingga berdarah. Kemudian ditarik 

sampai ke sebuah tempat dimana mayat bergelantungan dan lilin sebagai 

penerangan. Lalu ia mendengar suara teriakan minta tolong dan melihat Maria 

sudah tergeletak di lantai bawah dengan posisi terlungkup. Adam turun ke 

bawah untuk menolong Maria lalu muncullah pak Osman dari belakang. 

Adam terkejut dengan kehadiran pak Osman yang memakai baju hitam. 

Semua masalah menjadi terungkap. Maria mengatakan bahwa ia yang 

menabrak keluarga Adam yang mengakibatkan istrinya meninggal. Pak 

Osman  mengakui bahwa semua perkara yang terjadi dengan Maria adalah 

karena perbuatannya sendiri. Pak Osman juga mengakui bahwa ia membuat 

perjanjian kepada setan untuk mendapatkan segala apa yang diinginkan. 

Adam lalu dihempaskan ke samping kanan dan kiri dan melayang di atas. Pak 

osman terus membuat Adam luka akibat hantaman dinding rumah tersebut. 

Adam yang masih bertahan membuat pak Osman semakin geram. Pak Osman 

mencari batu untuk membunuh Adam namun ada petir yang menyambar ke 

tubuhnya. Lalu, datanglah ayahnya dan Shah untuk memberitahu kepada 

Adam bahwa Amir yang dianggap hidup ternyata meninggal dan itu hanyalah 

halusinasinya saja. 
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Visual Dialog/Suara Type of Shot 

 

 

 

 

 

Iblis laknatullah! 

Perjanjian 

membunuh orang 

Islam....... 

 

 

 

Medium Shot 

memperlihatkan 

gambar dari pinggang 

bisa sampai atas 

kepala. 

 

Eye Angle karena 

pengambilan gambar 

diambil sejajar dengan 

kamera yang 

menampilkan gambar 

seperti siluet 

 

Medium Shot karena 

mengambil gambar 

dari pinggang sampai 

atas kepala 

Denotasi Pada gambar pertama, Pak Osman muncul 

dengan tiba-tiba saat Adam mencoba 
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membangunkan Maria. Adam mengetahui 

bahwa pak Osman yang menyuruh Maria 

menabrak mobil Adam dan keluarga untuk 

membunuh Adam. Pak Osman melakukan 

perjanjian dengan setan untuk mendapatkan 

apapun yang diinginkan termasuk harta. 

Adam dihempas kesana kesini oleh pak 

Osman yang sebelumnya lumpuh sampai 

Adam hampir dipukul dengan batu. Namun, 

petir menyambar pak Osman dan membakar 

tubuhnya.  

Konotasi Konotasi yang disampaikan dalam scene ini 

adalah bagaimana sesatnya orang yang 

membuat perjanjian dengan setan. Dimana 

gambar yang diambil dari Medium Shot 

menampilkan ekspresi dendam kepada Adam 

yang selama ini ingin dihancurkan oleh pak 

Osman ternyata tidak bisa karena Adam 

meminta pertolongan kepada Allah. Setan 

mampu menyesatkan manusia dengan beribu 

cara namun manusia yang ikut tersesat tidak 
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mengetahui bahwa azab Allah lebih pedih.    

Mitos Memang setan adalah musuh paling 

berbahaya bagi manusia dimana ia tidak mau 

lepas tapi manusia sering melupakannya. 

Setan berusaha dan bersemangat untuk 

menjerumuskan manusia. Setan mengajak 

manusia untuk berbuat keji, menakut-nakuti 

manusia dengan kemiskinan, memberikan 

janji palsu dan angan-angan kosong serta 

menciptakan kebencian dan permusuhan. 

Setan berarti setiap mahluk yang mempunyai 

karakter buruk yang menyebabkan manusia 

jauh dari kebenaran dan ketaatan kepada 

Allah dan rasul-Nya. Yaitu kejahatan, 

kedurhakaan, kekufuran dan karakter buruk 

lainnya yang menyesatkan manusia.
85
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C. Pesan Dakwah yang Terkandung dalam Film Horor Munafik 

Setelah dianalisis melalui analisis Roland Barthes, peneliti menemukan 

beberapa pesan dakwah yang terkandung dalam film tersebut.  Secara umum, pesan 

dakwah  terbagi menjadi tiga yaitu pesan Akidah (keimanan), pesan Syariah (hukum 

dan tatanan) dan pesan Akhlak (sikap atau tindakan). Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada kode di bawah ini. 

Kode Pesan Akidah Kode Pesan Syariah Kode Pesan Akhlak 

A.1 Percaya kepada 

takdir Allah 

B.1 Dilarang 

menggunakan jimat 

atau tangkal  

C.1 Jangan marah 

dan dendam 

terhadap orang 

lain 

A.2 Menguatkan 

keimanan agar 

tidak terjerumus ke 

jalan yang salah 

B.2 Jangan melakukan 

perjanjian dengan 

setan 

C.2 Memusuhi 

setan/Dajjal 

A.3 Berdoa dan 

berserah diri 

kepada Allah 

B.3 Ziarah kubur dapat 

mengingatkan kepada 

kematian dan akhirat 

C.3 Memaafkan 

orang lain 

A.4 Meminta kepada 

Allah untuk 

dilindungi dari 

setan/Dajjal 

  C.4 Jangan 

menjadikan 

setan sebagai 

teman manusia 
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Dalam film Munafik, terdapat 10 scene yang  memiliki pesan dakwah yaitu: 

1. Pada scene 4, Amir datang ke kamar Adam. Amir bertanya kepada ayahnya 

mengenai kapan ibunya pulang. Tetapi Adam menenangkan Amir bahwa 

ibunya sudah meninggal semenjak kecelakaan. Adam memberitahu kepada 

Amir bahwa ibunya sudah menjadi milik Allah. Pesan dakwah yang 

disampaikan termasuk pesan akidah  pada kode A.1 yaitu percaya kepada 

takdir Allah. 

Allah berfirman dalam Al-Qur‟an Surat Yasin ayat 81-83: 

مَاوَاتِ وَالأرْضَ بِقَادِرٍ عَلَى أَنْ يَ  ( إِنَّمَا أَمْرُهُ إِذَا أَراَدَ شَيْئًا أَنْ يَ قُولَ ١٨خْلُقَ مِثْ لَهُمْ بَ لَى وَىُوَ الْخَلاقُ الْعَلِيمُ )أَوَليَْسَ الَّذِي خَلَقَ السَّ

(١٨( فَسُبْحَانَ الَّذِي بيَِدِهِ مَلَكُوتُ كُلِّ شَيْءٍ وَإِليَْوِ تُ رْجَعُونَ )١٨لَوُ كُنْ فَ يَكُونُ )  

 

Artinya : 

“Dan tiadalah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa 

menciptakan yang serupa dengan itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah 

Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. Sesungguhnya keadaan-Nya apabila 

Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: “Jadilah! Maka 

jadilah ia”. Maha Suci Allah yang di tanganNya kekuasaan atas segala 

sesuatu dan  kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 

 

Berdasarkan ayat ini jelas maknanya bahwa Allah menerangkan 

betapa mudah bagi-Nya menciptakan sesuatu dan orang-orang yang beriman 

pasti berkata bahwa Allah Maha suci. Di tangan-Nya kekuasaan penuh atas 

segala sesuatu di alam ini. Dialah yang menciptakan, mengatur, dan 

memeliharanya dan kepada-Nyalah semua makhluk dikembalikan.
86
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2. Pada scene 5 digambarkan bahwa Adam mengajak anaknya untuk berziarah 

ke kuburan ibunya. Ia berpesan kepada Amir, saat dirinya sudah meninggal 

jangan lupa untuk berziarah kubur. Berziarah kubur dapat mengingatkan 

kepada kematian dan akhirat. Lalu Amir mengangguk yang tandanya ia 

mengerti dengan pesan ayahnya itu. Pesan yang terdapat pada scene ini 

termasuk pesan syariah dengan kode B.3 yaitu ziarah kubur dapat 

mengingatkan kepada kematian dan akhirat. 

Kata “ziarah” menurut bahasa berarti menengok, jadi ziarah kubur 

artinya menengok kubur. Sedang menurut syariat Islam, ziarah kubur itu 

bukan hanya sekedar menengok kubur, bukan pula untuk sekedar tahu dan 

mengerti keadaan kubur atau makam, akan tetapi kedatangan seseorang ke 

kubur adalah dengan maksud untuk mendoakan kepada yang dikubur muslim 

dan mengirim pahala untuknya atas bacaan ayat-ayat Al-Quran dan kalimah-

kalimah thayyibah, seperti tahlil, tahmid, tasbih, shalawat dan lain-lain.
87

 

Maka, ziarah kubur memang dianjurkan dalam agama Islam bagi laki-

laki dan perempuan, sebab didalamnya terkandung manfaat yang sangat besar. 

Baik bagi orang yang telah meninggal dunia berupa hadiah pahala bacaan Al-

Qur‟an ataupun bagi orang yang berziarah itu sendiri, yakni mengingatkan 

manusia akan kematian yang pasti akan menjemputnya.
88

 Dari Abu Hurairah 

r.a ia berkata: Nabi Saw. Pernah berziarah ke kubur ibunya, lalu beliau 
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menangis sehingga membuat orang-orang di sekelilingnya turut menangis, 

kemudian beliau bersabda, “Aku mohon izin kepada Tuhanku untuk 

memohonkan ampunan bagi ibuku, namun tidak diperkenankan dan aku 

mohon izin kepada-Nya untuk berziarah ke kubur ibuku. Lalu aku 

diperkenankan. Maka berziarahlah kubur karena ke kubur itu bisa 

mengingatkan kematian” (HR. Muslim no. 495)
89

 

 

3. Pada scene 8 digambarkan bahwa Adam masih menyimpan marah dan 

dendam kepada orang yang sudah menyebabkan mobilnya kecelakaan dan 

istrinya meninggal di tempat. Azman meminta Adam untuk membuang sifat 

pemarah dan pendendamnya dan memaafkan orang tersebut. Namun Adam 

menolak dan meninggalkan Azman di teras. Pesan dakwah pada scene ini 

termasuk dalam pesan akhlak dengan kode C.1 yaitu jangan marah dan 

dendam terhadap orang lain.  

Pada scene ini memberikan pesan bahwa ketika marah terhadap 

seseorang maka akan muncul dendam sehingga sulit untuk memaafkan orang 

dan tidak ada ketenangan dalam hidup. Seharusnya sebagai umat muslim 

menjadi pribadi yang tidak  mudah untuk marah dan pendendam dan mudah 

untuk memaafkan orang lain.  
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Allah berfirman dalam surat Al-„Araf ayat 199 yaitu: 

 خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ باِلْعُرْفِ وَأَعْرِضْ عَنِ الْجَاىِلِينَ 

Artinya:  

“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf, serta 

berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.” 

  

4. Pada scene 9 digambarkan bahwa dalam sebuah buku catatan yang dilihat Zati 

bertuliskan salah satu ayat Al-Qur‟an yaitu Surat Fathir ayat 6. Pesan pada 

scene ini termasuk pesan akhlak dengan kode C.3. Berikut surat Fathir ayat 6.  

عِيرِ  يْطاَنَ لَكُمْ عَدُوٌّ فاَتَّخِذُوهُ عَدُوًّا إِنَّمَا يَدْعُو حِزْبوَُ ليَِكُونوُا مِنْ أَصْحَابِ السَّ  إِنَّ الشَّ

Artinya: 

“Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia musuh 

(mu), karena sesungguhnya syaitan-syaitan itu hanya mengajak golongannya 

supaya mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.” 

  

Pada scene ini memberikan pesan dakwah melalui surat Fathir ayat 6 

yang menjelaskan bahwa setan itu adalah musuh abadi bagi manusia yang 

selalu membuat keraguan, membisikkan yang jahat dengan daya tariknya 

yang mempesona, supaya manusia menuruti dan mengerjakannya.
90

  

 

5. Pada scene 11 digambarkan bahwa Imam Ali menasihati Adam untuk 

memaafkan orang yang sudah menabrak mobilnya hingga menyebabkan 

istrinya meninggal dunia. Namun Adam tidak bisa memaafkannya. Adam 
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merasa begitu berat dengan ujian dari Allah kepadanya. Imam Ali berusaha 

memintanya untuk memaafkan dan menerima dengan kelapangan dada agar 

hidup Adam menjadi lebih tenang. Namun Adam langsung pergi. Pesan 

dakwah pada scene ini termasuk pesan akidah dengan kode A.2 dan A.3 dan 

pesan akhlak dengan kode C.1. 

Allah memberikan musibah bukan untuk menjadikan manusia 

sengsara namun dapat meninggikan derajat hamba-hamba-Nya.  Allah 

menguji manusia dengan musibah dan nikmat. Bagi orang yang beragama 

Islam, cara terbaik yang harus dilakukan ialah berpasrah kepada Tuhan. Kita 

harus yakin bahwa sebesar apapun sebuah problem atau masalah pasti itu 

masih tetap di ambang batas kemampuan daya dukung hamba-Nya. Allah 

Swt, Tuhan Yang Maha Pengasih, tidak mungkin membebani sesuatu di luar 

batas kemampuan dan daya dukung hamba-Nya. ”Allah tidak akan 

membebani hamba-Nya melainkan sesuai dengan kesanggupannya” (Q.S. al-

Baqarah/2:286).
91

 

 Kiat menyikapi musibah kita harus tawakal, menyerahkan diri secara 

total dan sepenuhnya kepada Allah Swt. Kita harus yakin bahwa musibah dan 

kekecewaan ini adalah pilihan terbaik Tuhan untuk kita. 
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6. Pada scene 21 digambarkan bahwa Adam disuruh oleh Zati untuk 

menyembuhkan Maria yang sedang sakit. Adam mengetahui bahwa di dalam 

tubuh Maria terdapat setan yang sedang mengendalikan tubuhnya. Tatapan 

Maria dan mengerangnya Maria seperti orang yang sedang kesurupan 

membuat Adam semakin kencang membacakan ayat suci Al-Qur‟an. Maria 

lalu merayap di dinding dan mencoba mengalahkan Adam. Semakin kencang 

Adam membacakan doa semakin mengerang Maria. Setan tersebut 

mengancam bahwa “Ada satu lagi hamba Alllah akan datang. Dia adalah 

keturunan iblis dan akan sesatkan umat Rasulullah. Lalu Adam bertanya 

kepada Maria “Siapa yang kau maksud?”. Lalu Maria menjawab sambil 

berteriak, “Dajjal!!!”. Pesan dakwah pada scene ini termasuk dalam pesan 

akidah dengan kode A.4 dan pesan akhlak dengan kode C.2. 

Ini memberikan pesan kepada kita semua bahwa Dajjal pasti akan 

muncul saat mendekati hari kiamat. Dimana seluruh alam semesta beserta 

isinya lenyap tidak ada yang tersisa. Dajjal akan menyesatkan uamt 

Rasulullah yang tidak memiliki iman yang kuat. Orang yang memiliki iman 

yang lemah, dajjal akan siap menyesatkannya untuk masuk ke neraka 

bersamanya. Dengan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta berserah 

diri kepada Allah, maka Allah akan bebaskan kita dari fitnah Dajjal. 

Keluarnya dajjal merupakan diantara tanda datangnya kiamat. Fitnah 

(cobaan) yang ditimbulkan oleh Dajjal adalah seberat-beratnya ujian yang 

akan dihadapi manusia.  
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Sebagaimana Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda: 

ال جَّ اعَةِ خَلْقٌ أَكْبَ رُ مِنَ الدَّ  مَا بَ يْنَ خَلْقِ آدَمَ إِلَى قِيَامِ السَّ

Artinya: 

”Tidak ada satu pun makhluk sejak Adam diciptakan hingga terjadinya 

kiamat yang fitnahnya (cobaannya) lebih besar dari Dajjal.” (HR. 

Muslim no. 2946)
92

 

 

Maksud dari hadis ini, adalah tidak ada fitnah dan masalah yang lebih 

besar daripada Dajjal.  Banyak sekali fitnah yang dilakukan Dajjal. Salah 

satunya adalah bersamanya ada surganya dan nerakanya. Dari Hudzaifah 

radhiyallahu”anhu, Rasulullah Shallallahu‟alaihi Wa sallam berkata: 

 

وَناَرٌ فَ نَارهُُ جَنَّة وَجَنَّتُوُ ناَر ٌ  عْرمَعَوُ جَنَّة ٌ ال ُ  أَعْوَرُ  الْعَيْن الْيُسْرَى,جُفَالُُلشَّ جَّ  الدَّ
  

Artinya:  

“Dajjal itu, buta mata sebelah kanan, berambut ikal, bersamanya ada 

surga dan neraka, nerakanya adalah surga dan surganya adalah 

neraka.” (HR. Muslim, no. 2934)
93

 

 

7. Pada scene 30 digambarkan bahwa Maria yang dikendalikan oleh setan 

mengerang kembali dan mencoba mencelakai Adam. Setan yang berada di 

dalam badan Maria mmenyebutkan bahwa musuh terbesar dalam hidupnya 

adalah orang-orang yang beriman. Pesan dakwah pada scene ini termasuk 

dalam pesan akhlak dengan kode C.2. Dimana scene ini memberikan pesan 

bahwa untuk bisa ditakuti dan dimusuhi oleh setan adalah menjadi orang yang 

                                                           
92

 Amir Hamzah, Syarah Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), hlm. 406. 
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beriman dan orang yang beramal shaleh. Hal ini patut kita contoh karena setan 

mampu menghasut dan menyesatkan  ke jalan yang tidak benar.  

Ketika iblis dan setan menolak bersujud kepada Adam, maka Allah 

mengusir dari langit. Dan dia berhak mendapatkan laknat Allah sampai di hari 

kiamat. Maka Allah berfirman terkait dengannya dalam surat Shaad ayat 77-

78: 

(١١( وَلتََ عْلَمُنَّ نَ بَأَهُ بَ عْدَ حِينٍ )١٨إِنْ ىُوَ إِلُ ذِكْرٌ للِْعَالَمِينَ )  

Artinya: 

 

“Allah berfirman: "Maka keluarlah kamu dari surga; sesungguhnya kamu 

adalah orang yang terkutuk. Sesungguhnya kutukan-Ku tetap atasmu sampai 

hari pembalasan.” 

 

Lalu iblis membangkang. Hal ini dijelaskan dalam surat Al-Hijr ayat 39-40: 

هُمْ أَجْمَعِينَ ) هُمُ الْمُخْلَصِينَ )٨٣قاَلَ رَبِّ بِمَا أَغْوَيْ تَنِي لأزيَ ِّنَنَّ لَهُمْ فِي الأرْضِ وَلأغْوِيَ ن َّ (٠٤( إِلُ عِبَادَكَ مِن ْ  
Artinya:  

 

“Iblis berkata: “Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa 

aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan 

ma’siat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya, 

kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka”.   

 

8. Pada scene 43 digambarkan bahwa ayahnya Adam, pak Rahim berdoa 

kepada Allah sehabis shalat. Ia berdoa untuk menjauhkan dari sifat munafik 

dan memberikan petunjuk kepada semua permasalahan yang dihadapi oleh 

anaknya. Pesan dakwah pada scene ini termasuk dalam pesan akidah dengan 
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kode A.2. Ini memberikan pesan bahwa jika meminta sesuatu maka mintalah 

kepada Allah SWT. Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 186 yaitu: 

اعِ إِذَا دَعَانِ فَ لْيَسْتَ  جِيبُوا لِي وَلْيُ ؤْمِنُوا بِي لعََلَّهُمْ يَ رْشُدُونَ وَإِذَا سَألََكَ عِبَادِي عَنِّي فإَِنِّي قَريِبٌ أُجِيبُ دَعْوَةَ الدَّ  

Artinya: 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 

(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 

orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku. Maka hendaklah mereka 

itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-

Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.” 

 

9. Pada scene 44 digambarkan bahwa Adam menemukan sebuah kotak yang 

berisi jimat atau tangkal yang digunakan oleh Zati untuk melindungi keluarga. 

Adam marah karena menggunakan benda seperti jimat dan tangkal sebagai 

orang yang musyrik yaitu orang yang melakukan perbuatan syirik. Pesan 

dakwah pada scene ini termasuk dalam pesan syariah dengan kode B.1.  

Syirik adalah menjadikan sekutu bagi Allah satu dalam rububiyah, 

uluhiyah, asma‟ dan sifat-Nya atau pada salah satunya. Apabila seorang 

meyakini bahwa bersama Allah ada yang menciptakan, atau yang menolong, 

maka dia musyrik. Barangsiapa yang meyakini bahwa seseorang selain Allah 

berhak disembah, maka dia seorang musyrik. Barangsiapa yang meyakini 

bahwa bagi Allah ada yang serupa pada asma‟ dan sifat-Nya, maka dia 

seorang musyrik.
94

 Walaupun jimat dikatakan sebagai syirik ashgor (kecil), 
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namun syirik tetap lebih parah dari dosa besar.
95

 Dan kita harus tetap waspada 

dari dosa syirik tersebut walaupun kecil. Allah ta‟ala berfirman: 

 

نَّ اللَّوَ لُ يَ غْفِرُ أَنْ يُشْرَكَ بِوِ وَيَ غْفِرُ مَا دُونَ ذَلِكَ لِمَنْ يَشَاءُ إ  
Artinya:  

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya.” (QS An Nisa: 48) 

 

10. Pada scene 47 ini digambarkan bahwa Pak Osman  melakukan perjanjian 

setan untuk mendapatkan keinginannya yaitu mempunyai banyak harta. 

Adam marah karena itu adalah perbuatan yang dibenci oleh Allah. pesan 

dakwah dalam scene ini termasuk dalam pesan akidah dengan kode A.4 dan 

pesan syariah dengan kode B.2.  

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah r.a ia berkata: Seorang laki-laki 

datang kepada Nabi Saw. lalu ia menanyakan. “Wahai Rasulullah! Apa dua 

hal yang pasti ?” beliau menjawab, “Barangsiapa bertemu dengan Allah 

(mati) dalam keadaan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun maka 

dia akan masuk surga. Barangsiapa bertemu dengan Allah (mati) dalam 

keadaan menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, maka dia akan masuk 

neraka.”(HR. Muslim No. 93)
96
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Setan berasal dari kata Syatona yang artinya jauh. Karena dia jauh dari 

rahmat Allah SWT. Menurut istilah, syaiton adalah setiap makhluk yang 

melanggar hukum Allah dan melampaui batas ketentuan Allah SWT baik dari 

bangsa jin atau manusia.Segala sesuatu berupa kejahatan dan keburukan 

dinisbatkan kepadanya.
97

 Maka dari itu, sebagai manusia patut menjauhkan 

diri dari setan dengan menguatkan iman serta meminta perlindungan kepada 

Allah dari hal-hal munkar dan didekatkan ha-hal yang bersifat amar ma’ruf.
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Agustus 2017 pukul 06.38 WIB. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Setelah mendeskripsikan dan menganalisis hasil temuan data yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dalam bab ini penulis akan menarik 

kesimpulan bahwa makna denotasi dalam film horor Munafik mendeskripsikan 

bagaimana perilaku, tindakan, keadaan sosial yang dilakukan dalam lingkup 

kehidupan Islami. Makna konotasi dalam film horor Munafik yaitu arti  

sebenarnya dari setiap perilaku, tindakan, keadaan sosial itu sendiri bahwa 

sebagai manusia harus berpegang teguh kepada Allah, Al-Qur‟an, Rasulullah 

dan sunnah-sunnahnya dan percaya kepadaNya bukan malah melakukan 

perbuatan yang disenangi oleh setan tetapi dibenci oleh Allah SWT. Kemudian 

film horor Munafik menegaskan mitos bahwa setan mampu menjerumuskan 

kita ke lubang kehancuran saat kita keimanan kita lemah dan tidak percaya akan 

takdir Allah. 

2. Berdasarkan seluruh uraian dalam penelitian skripsi ini, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa pesan dakwah dalam film Munafik ini memiliki pesan 

Akidah (keimanan) , pesan Syariah (hukum dan tatanan) dan pesan Akhlak 

(sikap atau tindakan). Hasil analisis dalam film Munafik ini, yang termasuk 

pesan akidah adalah percaya kepada takdir Allah, menguatkan keimanan agar 

tidak terjerumus ke jalan yang salah, berdoa dan berserah diri kepada Allah dan 
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meminta kepada Allah untuk dilindungi dari dajjal. Pesan syariah yang terdapat 

dalam film ini adalah dilarang menggunakan jimat atau tangkal, jangan 

melakukan perjanjian dengan setan dan ziarah kubur. Dan yang termasuk pada  

pesan akhlak ialah jangan marah dan dendam terhadap orang lain, memusuhi 

setan/dajjal , memaafkan orang lain, dan jangan menjadikan setan sebagai 

teman manusia.  

 
B. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, peneliti sudah melakukan analisis 

tentang pesan dakwah dalam film Munafik. Dengan adanya penelitian ini, maka 

saran-saran sangat diharapkan dan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan oleh pihak-pihak terkait. 

1. Bagi sutradara, produser serta pihak-pihak yang terkait dalam pembuatan film, 

khususnya film-film yang bertemakan religi dan mengandung pesan-pesan 

dakwah untuk lebih meningkatkan kualitas cerita film, kreatifitas tetapi tetap 

horor yang benar-benar dapat diterima oleh akal. 

2. Bagi para perlaku dakwah hendaknya film digunakan sebagai salah satu 

media dakwah untuk mengajak umat manusia kepada jalan kebenaran dengan 

membuat film yang sesuai dengan syariah-syariah Islam. 

3. Bagi para peneliti, penulis mengharapkan adanya penelitian tentang film yang 

memiliki dengan pesan dakwah namun dengan teori dan film yang berbeda 

sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman bagi para peneliti lainnya. 
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